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Kajian terhadap tema-tema besar yang dibicarakan
al-Qur'an tak habis-habisnya dilakukan. Karena setiap kali
kita membaca al-Qur'an, kita akan mendapatkan makna dan
wawasan baru maksud al-Qur'an. Karena itu, sebagian orang
mengatakan bahwa al-Qur'an adalah sebuah kitab yang unik
yang tak habis-habisnya ditemukan maknanya.

Persoalan kezaliman yang dikaji dari perspektif al-
Qur'an dalam karya ini adalah persoalan realitas yang
berada di sekeliling kita, yang setiap saat dapat saja
mendesak setiap orang—bahkan dengan menyadari
konsekuensi logisnya—berada dalam lingkaran kezaliman.
Tetapi tentu saja karya ini, sebagai sebuah kajian terhadap
kitab suci, bukanlah kajian yang bersifat teoritis-teknis,
tetapi adalah pandangan dan gagasan-gagasan atas realitas
manusia dan kezaliman.

Kata zalim yang menjadi kata kunci dengan berbagai
derivasinya tergelar dalam al-Qur'an sebanyak 315 ayat.
Karena itu, tentu saja karya ini dilakukan dengan kajian
tafsir tematik (mawdhu'i) dengan berbagai pendekatan-
pendekatan yang ada. Besarnya perhatian al-Qur'an
terhadap persoalan kezaliman dalam kehidupan manusia
disebabkan ia merupakan masalah etis yang menciptakan
kondisi dan situasi yang buruk bagi kelansungan peradaban
dan moral manusia, yang pada akhirnya dapat mengancam
eksistensi manusia sendiri.

Karya ini bertujuan untuk menyuguhkan secara
komprehensif sebuah "pandangan dunia" al-Qur'an tentang
kezaliman. Karena itu, karya ini disusun dengan bagian-
bagian yang mandiri tetapi salaing berkaitan satu sama lain
sehingga membentuk seguah pandangan dan gagasan yang
integral.



Bagian  pertama  buku ini, pendahuluan,
menyuguhkan beberapa wacana yang berkembang dalam
memandang persoalan kezaliman, baik dari dunia agama
maupun dari dunia filsafat. Meskipun di sini tidak
dibicarakan panjang lebar, tetapi konsekuensi logis dari
pandangan-pandangan tersebut tetap dikemukakan. Di
samping itu juga dikemukakan persoalan-persoalan sekitar
memahami al-Qur'an, tujuan dan metode yang digukan
dalam karya ini.

Bagian kedua, bab satu, mencoba mengungkap
pertanyaan mendasar, apa itu kezaliman? Jawaban terhadap
pertanyaan ini dilakukan menganalisis kata zalim itu sendiri
dalam al-Qur'an yang terungkap dengan berbagai derivasi.
Kata zalim yang berasal dari bahasa Arab sarat muatan, yang
kemudian diadobsi ke dalam bahasa Indonesia menjadi
tereduksi pada satu makna hingga menjadi kabur bahkan
tersalahpahami. Pada sisi lain, pertanyaan apa itu kezaliman,
juga dimaksudkan untuk menjelaskan sifat kezaliman itu
sendiri yang bersifat non eksistensial dari segi wujudnya
dalam dunia kehidupan ini.

Bagian ketiga, bab dua, mendeskripsikan lebih jelas
perbuatan-perbuatan zalim dari berbagai sisi, baik itu arah,
bentuk, maupun, aspek-aspeknya. Perbuatan zalim,
terkadang dapat dirasakan secara langsung dan jelas, tetapi
terkadang dalam situasi tertentu tidak terlihat namun cukup
kuat dirasakan. Kezaliman dalam bentuk yang terakhir ini
bahkan jauh lebih memberikan penderitaan.

Bagian keempat, bab tiga, manganalisa berbagai
sebab yang menjadikan manusia terjebak dalam tindakan-
tindakan kezaliman. Banyak orang tidak ingin berada dalam
perbuatan-perbuatan zalim, tetapi pada saat yang sama juga
terjebak  dalam  perbuatan-perbuatan  zalim  yang
mengakibatkan penderitaan bagi dirinya sendiri maupun
bagi orang lain. Di sini, meskipun al-Qur'an menekankan
kezaliman yang dilakukan manusia sebagai aktor, namun
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pada sisi lain, juga tidak menolak akibat dari objek yang
berada di luar dirinya manusia.

Bagian kelima, bab empat, menggambarkan kaitan
perbuatan-perbuatan zalim yang dilakukan manusia dengan
nestapa yang diperolehnya. @ Hampir sepanjang sejarah
kezaliman tak pernah lepas dari kehidupan manusia. Tetapi,
meskipun demikian, logika-logika yang disajikan al-Qur'an,
baik dari sisi manusia maupun alam, mengarahkan
pandangan akan optimisme masa depan manusia.

Bagian keenam, bab lima, disajikan gagasan-gagasan
al-'Qur'an ke arah pemecahan persoalan kezaliman.
Kezaliman sebagai tindakan aktor dan akibat dari objek di
luar dirinya, maka perobahan ke arah situasi yang lebih baik
haruslah memperhatikan sisi-sisi ini, yakni spritual dan
somatik. Tentu saja gagasan-gagasan ke arah yang lebih baik
ini, sejalan dengan optimisme al-Qur'an tentang manusia
dan persoalan kezaliman.

Bagian ketujuh, penutup, mencatat beberapa
kesimpulan penting dari karya ini. Secara jujur, buku ini
tidaklah berambisi untuk mendapat pengakuan sebagai
temuan baru atau sebuah karya komprehensif. Tetapi,
walau bagaimana pun, usaha ke arah itu tentu saja meski
dilakukan untuk mencapai hasil yang maksimal. Penulis
merasa puas dengan mengakui segala kekurangan dalam
karya ini. Untuk itu karya ini tetap terbuka bagi saran-saran
yang konstruktif dari pembaca.

Dan terakhir, penulis menyampaikan terima kasih
kepada isteri, Lily Sumarli, dan putra-putri penulis, Jundy
Mardhatillah,  Fathiya  Mardhatillah dan  Ghanaya
Mardhatillah, yang telah memberikan kesempatan untuk
membaca dan memperbaiki karya ini. Juga kepada kedua
orang tua penulis, yang telah mendidik penulis, serta teman-
teman yang memberikan saran perbaikan karya ini.

Kepada penerbit Ushuluddin Publishing, Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri yang telah bersedia
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menerbitkan karya ini sehingga dapat dibaca dan ditelaah
masyarakat luas diucapkan terima kasih. Jazakumulllah
khair al-jaza'.

Semoga buku ini bermanfaat adanya. Wallahu a'lam
bi al-shawab.

Banda Aceh, 17 Mei 2014

Maizuddin M. Nur
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PENDAHULUAN

Adanya kezaliman dalam dunia kehidupan individu
dan masyarakat tidak dapat dipungkiri. Setiap hari koran
dan majalah berisi cerita tentang kezaliman yang terjadi
dalam  kehidupan  kita. = Penipuan, penggelapan,
perampokan, penusukan, penyerangan, perkelahian dan
pembunuhan serta tindakan-tindakan a-moral lainnya dari
kalangan masyarakat bawah sampai lapisan atas menjadi
berita yang hangat dan menarik untuk dibaca. Seperti yang
dikatakan oleh Leonard Berkowitz,! berita-berita seperti
ini hanyalah contoh yang paling ekstrim dari kezaliman
yang terjadi setiap hari. Masih banyak lagi kezaliman yang
terjadi yang tidak tertampung oleh koran-koran dan
majalah. Kezaliman memang terjadi di mana-mana dan
cenderung terus berlanjut.

Tindakan kezaliman yang terjadi di seluruh dunia
dan di semua segmen masyarakat telah membawa
kehancuran dan penderitaan. Kehidupan dalam sejarah
memberikan gambaran akan penindasan dan pembinasaan
individu maupun kelompok, baik yang dilakukan oleh

1Leonard Berkowitz, Agresi: Sebab dan Akibat, (terj), Pustaka
Binaman Pressindo, Jakarta, Cet. I, 1995. hal. 1
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penguasa, kaum agama maupun individu dan kelompok
lainnya yang memiliki kekuasaaan. Kehadirannya dalam
dunia kehidupan telah membawa penderitaan bagi
manusia. la juga menjadi tantangan dan penghambat bagi
tujuan-tujuan luhur kemanusiaan. Karena itu, ia menjadi
persoalan besar bagi manusia. [tu sebabnya pembicaraan
tentangnya baik dalam dunia agama maupun filsafat
menjadi tema pembicaraan yang serius.

Beberapa Wacana

Sejak awal sejarahnya, manusia telah berfikir dan
bertanya apakah yang menciptakan kezaliman itu juga
yang menciptakan kebaikan? Atau ia memiliki pencipta
sendiri? Apakah sebenarnya kezaliman itu? Kenapa ia
diciptakan? Seperti yang dikatakan Harun Nasution,
persoalan ini merupakan persoalan yang paling sulit dalam
falsafat agama, sebab adanya kezaliman dalam alam yang
diciptakan oleh Tuhan yang bersifat Maha Kuasa dan Maha
Baik tak dapat diterima akal. Kalau Tuhan Maha Kuasa,
maka dengan demikian Ia berkuasa untuk mewujudkan
alam tanpa adanya kezaliman. Bahkan bagi sebagian orang
yang bersikap ekstrim, adanya kezaliman telah membawa
pemikiran pada kesimpulan tidak adanya Tuhan.2

Berbagai pandangan dari agama dan dunia filsafat
telah dikemukakan untuk menjawab persoalan besar ini.
Dalam faham dualisme yang banyak dihubungkan dengan
agama Zoroaster, adanya kezaliman yang berseberangan
dengan keadilan dan kebenaran, membawa mereka pada
keyakinan adanya dua wujud yang eksis yang saling

2Menurut mereka, alam ada semenjak azal, tidak bermula dan
tidak diciptakan. Ia beredar menurut nature atau tabi’ah yang ada dalam
dirinya yaitu tabi’ah baik dan tabi’ah jahat. Antara yang baik dan jahat
terus beredar silih berganti dengan sendirinya, dan tidak disebabkan oleh
kekuatan yang berada di luarnya, yang disebut dengan Tuhan. Lihat
Harun Nasution, Falsafat Agama, Cet. 8, Bulan Bintang, Jakarta, 1991, hal.
98
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bertentangan di alam ini. Keadilan dan kezaliman
bersumber dari kedua wujud yang berlainan tersebut. Bila
kebaikan bersumber dari wujud yang baik, maka
kezaliman bersumber dari wujud yang jahat dan selalu
berkehendak jahat. Wujud yang jahat ini adalah Tuhan
kegelapan yang bernama Angra Mainyu atau Ahriman.3
Dengan demikian kezaliman mempunyai sumber wujud
tersendiri yang berlainan dengan kebenaran dan keadilan.
Dari sini terlihat bahwa kezaliman merupakan sesuatu
yang bersifat eksistensial.

Dalam Islam juga terdapat keyakinan sementara
orang Allah dan iblis/setan berada berseberangan, yakni
Allah pada posisi sebagai sumber kebenaran dan keadilan
dan iblis pada posisi sebagai sumber kejahatan dan
kezaliman. Kekuatan iblis/setan diyakini sangat kuat
mempengaruhi laku manusia hingga sepertinya manusia
sama sekali hampir tidak punya kekuatan. Tetapi—seperti
yang dikatakan Murtadha Muthahari—dalam pandangan
dunia Islam alam tidak terbagi pada dua bagian, kebaikan
dan kezaliman; juga tidak satu pun yang telah diciptakan
ini merupakan suatu yang buruk. Semua yang telah
diciptakan ini adalah baik dan diciptakan oleh zat yang
maha tunggal. Wilayah otoritas setan hanya terbatas pada
perundang-undangan (tasri’iy) dan tidak mencapai wilayah
penciptaan (takwiniy). Setan hanya dapat berpengaruh
pada perbuatan-perbuatan manusia. Dan pengaruhnya juga
terbatas, sebatas pemikiran dan tidak sampai
mempengaruhi jasad.

Para filosof materialistik yang selalu bersikap sinis
mengenai alam, tidak meyakini asal-usul penciptaan, dan
memandang manusia sebagai hasil unsur-unsur kebetulan

3Ibid., hal. 93

4Murtadha Muthahhari, Keadilan Ilahi Asas Pandangan Dunia
Islam, Mizan Bandung, 1992, hal. 72. Selanjutnya disebut Murtadha
Muthahhari, Keadilan.
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saja mempunyai keyakinan bahwa kezaliman merupakan
watak manusia. Karenanya kezaliman akan terus ada dan
berlangsung terus di masa mendatang. Dari sini, mereka
selalu menolak rencana pembaharuan dalam masyarakat
dan berpustus asa terhadap keluhuran moral manusia. Bagi
mereka, karena kezaliman merupakan watak manusia, ia
tak bisa dihilangkan dan manusia sepenuhnya tak bisa
diperbaiki.s

Tentu saja pandangan ini akan melahirkan
pesimisme filosofis dan tidak bisa menyelesaikan
persoalan kezaliman. Konsekuensi dari sikap pesimistik
membuat upaya untuk membahagiakan diri dan
memberikan pelayanan pada masyarakat atau makhluk
Tuhan yang lain tidak akan disertai oleh kehangatan hati
dan tidak pula disertai dengan cita-cita yang tinggi.
Kecintaan kepada kebenaran dan keadilan nyaris tak
bermakna lagi.

Para filosof dan teolog Muslim juga membahas
kezaliman tetapi dalam perspektif yang berbeda. Kelompok
pertama membahasnya dari perspektif tauhid, sedang
kelompok kedua membahas masalah kezaliman dalam
hubungannya dengan keadilan Tuhan. Tetapi meskipun
demikian secara substansial kita melihat adanya
persamaan di antara keduanya. Bagi mereka, adanya dua
wujud yang sama dan setingkat menimbulkan
ketidaksesuaian metafisis. Karena itu mereka menolak
ajaran kaum dualis. Alam menurut pandangan mereka
tidak bersumber pada dua wujud, tetapi bersumber dari
satu wujud yang tunggal lagi maha baik. Wujud ini tidak
menciptakan kezaliman, Ia hanya menciptakan kebaikan.
Kezaliman adalah aksiden yang muncul secara kebetulan
dalam perjalanan yang baik itu. Dengan demikian, maka

SMurtadha Mutthahari, Tafsir Surat-Surat Pilihan Mengungkap
Hikmah al-Qur’an, Pustaka Hidayah, Jakarta, 1992, hal.73. Selanjutnya
disebut Murtadha Muthahbhari, Tafsir.
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tak ada prinsip buruk di dunia ini, tapi sebagai suatu
kebetulan yang diperlukan atau hasil dari suatu hal. Dari
sini jelas bahwa kezaliman bagi mereka bersifat non
eksistensial.

Term kezaliman atau zalim memiliki arti yang
negatif. Karena itu, secara naluriah setiap orang akan
merasa tidak senang bila diidentifikasikan dengan term ini.
Untuk itu setiap orang berusaha untuk menghindar dan
menghilangkan term ini dari dirinya. Tetapi, meskipun
demikian, terkadang tanpa berfikir panjang seseorang—
oleh beberapa faktor—terdorong secara kuat untuk
melakukan perbuatan-perbuatan zalim.

Ketidakadilan yang merupakan aspek zalim
menimbulkan keresahan dalam masyarakat. Banyak
revolusi-revolusi yang terjadi akibat dari persepsi
masyarakat tentang ketidakadilan yang dialaminya. Sebuah
ungkapan dari kesusasteraan melayu klasik yang bernada
pantun menyatakan Raja adil, raja disembah, Raja lalim,
raja disanggah.® Masyarakat akan menjadi harmonis dan
etis seperti tuntutan al-Qur’an jika masyarakat merasakan
keadilan. Tetapi, seperti yang dikatakan Barington Moore
yang dikutip Dawam Raharjo,” bahwa kesepakatan-
kesepakatan tentang apa yang disebut adil lebih sukar
dicapai dari pada tentang ketidak-adilan. Dari sini
penggalian makna ketidakadilan (zalim) merupakan salah
satu upaya memahami makna keadilan. Berangkat dari
penjelasan tersebut di atas, kajian tentang konsep zalim
tetap aktual dan mempunyai arti penting.

Pada sisi lain, kezaliman merupakan masalah
kemanusiaan yang menuntut  manusia untuk
memecahkannya. Untuk itu upaya pengkajian terhadap
persoalan kezaliman sangat mendesak, baik itu kajian-

¢Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan
Kata-Kata Kunci, Paramadina, Jakarta ,1986, hal. 392.
7Ibid.
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kajian yang dilakukan atas pengalaman individual dan
masyarakat maupun Kkajian-kajian atas konsep-konsep
pemikiran atau keagaman yang berasal dari Tuhan seperti
al-Qur’an.

Persoalan Seputar Memahami al-Qur’an

Dalam al-Qur’an persoalan kezaliman merupakan
salah satu pokok pembicaraan, bahkan tampaknya
merupakan bahagian dari issu penting. Hal ini terlihat dari
banyak ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentangnya
yang tergelar dalam berbagai surat. Di samping itu kata
zalim itu sendiri diungkapkan dalam banyak bentuk
deriviasi (isytiqdq). Seperti yang diketahui bahwa setiap
bentuk derivasi mengungkapkan penekanan-penekanan
pada sisi-sisi tertentu.

Sebagaimana umumnya pembicaraan al-Qur’an
tentang suatu masalah jarang disajikan secara detail dan
rinci, bahkan pada umumnya bersifat global dan berbentuk
prinsip-prinsip pokok serta tidak termuat dalam satu
fragmen yang utuh, tetapi terulang dan tersebar dalam
bebarapa ayat dan surat. Namun demikian, tema-tema
pembicaraan yang terpisah tersebut saling terkait hingga
membentuk satu kesatuan yang utuh. Seperti yang
diingatkan al-Syatibi® bahwa tidak dibenarkan hanya
memperhatikan bagian-bagian dari dari satu pembicaraan,
kecuali bila hanya berkeinginan untuk mendapatkan
makna dasar, bukan sebuah perspektif yang komprehensif.
Tetapi, jika bermaksud demikian, maka semua
pembicaraan tentang hal itu tak mungkin diabaikan sama
sekali.

Dengan demikian, kajian terhadap konsep-konsep
al-Qur'an harus dilakukan sungguh-sungguh. Sebab
merupakan bahaya distorsi makna jika memahami

8Al-Syatibi, Al-Muwafaqat, Dar al-Ma'rifah, Beirut, 1975, Jilid III,
hal. 144.
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pandangan-padangan al-Qur’an yang terwakili oleh kata-
kata, dilakukan tergesa-gesa dengan mengambil satu atau
beberapa ayat. Apalagi jika dilakukan dengan
penyederhanaan, yakni memahami makna kata dasar
dengan mengatakannya dengan kata yang sama dalam
bahasa kita. Meskipun langkah ini dapat diterima, tetapi ini
adalah langkah yang paling awal dalam memahami sebuah
konsep yang  terwakili oleh sebuah kata. Sebuah kata,
menurut Toshihiko, memiliki makna dasar dan makna
relasional. Makna dasar kata adalah sesuatu yang melekat
pada kata itu sendiri, yang selalu terbawa di mana pun kata
itu diletakkan, sedangkan makna relasional adalah sesuatu
yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada
makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada
posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi
yang berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya
dalam sistem tersebut. Makna dasar ini begitu nyata dan
begitu dangkal; tetapi makna relasional menjadi sangat
penting dan esensial. Ini terjadi karena sebuah kata ketika
ditempatkan berada bersama-sama kata lain dapat
dipengaruhi oleh kata-kata tersebut.?

Penulisan tafsir-tafsir al-Qur’an sejak awal sampai
saat ini lebih banyak mengikuti susunan mushaf. Tentu saja
bentuk seperti ini menjadikan petunjuk-petunjuk al-Qur’an
menjadi terpisah. Meskipun para mufasir memahami
betapa pentingnya korelasi antara ayat dengan ayat,
namun dalam prakteknya perhatian mereka lebih tercurah
pada kecenderungan-kecenderungan tertentu; bila tidak
paham aqidah, figh, tasawuf atau aliran kaidah
kebahasaan. Seperti yang dikatakan Quraish Shihab yang
dikutipnya dari Muhammad al-Bahiy, kecenderungan-
kecenderungan ini dirasakan sebagai “memaksa-kan

9Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan
Semantik Terhadap Al-Qur’an, (terj), Tiara Wacana, Yogyakarta: 1997, hal.
12.
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sesuatu terhadap al-Qur’an”. Bahkan lebih dari itu,
pendekatan yang mereka tempuh menjadikan petunjuk al-
Qur’an, yang tadinya mudah dipahami, menjadi semacam
disiplin ilmu yang sukar dicerna. Sebagai contoh, ia
mengutip Tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari (568-
538 H), Anwar al-Tanzil karya al-Baidhawi (w. 791 H), Rilh
al-Ma’dni karya Al-Alusi (w. 1270 H) dan al-Bahr al-Muhith
karya Abu Hayyan (w. 745 H). 10

Di sisi lain, harus disadari pula bahwa pemahaman
terhadap teks seperti al-Qur’an tak lepas dari bahasa,
sejarah dan tradisi. Dalam kaitan ini Farid Esack
menyatakan setiap usaha interpretasi adalah partisipasi
dalam proses linguistik-historis, pembentukan tradisi dan
partisipasi ini terjadi dalam ruang dan watu tertentu.
Keterkaitan kita dengan al-Qur'an juga berada dalam
kurangan penjara ini; kita tak mungkin melepaskan diri
dari dan menenempatkan diri di atas bahasa, budaya dan
tradisi.!! Ketika sejarah kompleks yang disebut-sebut
Farid dengan tradisi berkembang begitu cepat, kiranya tak
berlebihan ketika Quraish Shihab mengatakan bahwa
penafsiran al-Qur’an yang dilakukan Rasyid Ridha dalam
kaitannya dengan pemecahan masalah bisa jadi tidak
relevan dengan ruang dan waktu di mana kita berada, atau
paling tidak sudah tidak menduduki prioritas pertama
dalam perhatian atau kepentingan masyarakat sekarang.!2

Tentang Tujuan dan Metode
Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai di sini.
Pertama, memperlihatkan persoalan kezaliman sebagai

10M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qu’ran: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Bermasyarakat, Mizan, Bandung: 1997, hal. 11-
12.

Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, (terj), Mizan,
Bandung: 2000, hal. 111.

12M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hal. 113
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persoalan yang besar yang diungkapkan al-Qur’an dan
akibat-akitabnya bagi manusia. Kedua, menggali makna
dan karekateristik dari sebuah prilaku yang dinyatakan
oleh al-Qur'an sebagai perbuatan =zalim. Ketiga,
mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan manusia
terjebak dalam perbuatan-perbuatan zalim dan bagaimana
al-Qur'an  memberikan  gagasan-gagasan ke arah
pemecahan. Keempat, memperlihatkan optimisme al-
Qur'an dalam memandang persoalan kezaliman; bahwa
usaha yang dilakukan dalam memecahkan kezaliman
adalah realistis dan dapat dicapai.

Menyadari tujuan dan juga persoalan-persoalan
seputar memahami al-Qur’an, tulisan ini mencoba
mengungkapkan persoalan manusia dan kezaliman dengan
kajian yang komprehensif terhadap ayat-ayat al-Qur’an
yang berbicara tentang zalim. Karena itu kajian ini
dilakukan dengan metode tematis yang secara operasional
ditempuh melalui langkah-langkah: 1) menghimpun ayat-
ayat al-Qur’an yang relevan dengan tema, 2) menyusun
ayat tersebut secara sistematis, 3) menjelaskannya dengan
ilmu-ilmu bantu lain yang relevan dengan persoalan yang
dibahas dengan memahami sebab turun ayat (asbdb al-
nuziil), serta keterkaitan ayat dengan ayat (mundsabat), 4)
melahirkan konsep yang utuh dan komprehensif dari
persoalan yang dibahas.

Di samping itu, karena persoalan kezaliman terkait
dengan individu-individu dan masyarakat serta kondisi
sosial, maka analisa psikologi dan sosiologi tak dapat
ditinggalkan begitu saja. Karena itu, tulisan ini kadang-
kadang memuat tinjauan-tinjauan psikologi dan sosiologi.
Di sisi lain, ketika mengemukakan pandangan-pandangan
al-Qur'an, karya ini juga sedikit banyaknya mengutip
beberapa pandangan atau tradisi di luar al-Qur’an. Di
samping untuk memperkaya pembahasan, pengutipan ini
juga  dimaksudkan sebagai bahan perbandingan.
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Diharapkan dengan menyajikan perspektif al-Qur’an yang
komprehensif atas manusia dan kezaliman akan dapat
menjadi bahan-bahan yang berguna untuk penyusunan
konsep bagi perbaikan dan perubahan masyarakat secara
teknis
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Bab |
APAKAH KEZALIMAN ITU?

Kata zalim atau biasa juga disebut dengan lalim
adalah kata Arab yang sudah dialihkan ke bahasa Indonesia.
Dalam bahasa Arab kata ini adalah bentuk kata pelaku (fa’il)
dari kata vﬁo (fi’il, bentuk kata kerja) atau (an (mashdar,
kata benda).! Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an
memiliki keistimewaan tersendiri; redaksi ringkas, padat
dan kaya dengan makna. Konjugasi yang sangat bervariasi
menjadikan makna satu bentukan berbeda dengan bentukan
lainnya, meski dari akar kata yang sama. Kata L&l  (al-
Jin/72: 14-15) dan kata Jwill (QS. al-Maidat/5: 42; al-
Hujurat/49: 9 dan al-Mumtahanah/60: 8) keduanya bentuk
ism fa'il, active participle yang berakar dari kata yang sama
L3 (bentuk verb) memiliki makna yang bertolak belakang.
Kata yang pertama berarti “orang zalim atau menyimpang
dari kebenaran” sedangkan kata yang kedua berarti: “orang
yang berlaku adil”. Pada sisi lain—disebabkan kekayaan

1Terdapat perbedaan di kalangan pakar bahasa tentang akar
kata. Para ulama Basrah mengatakan isim mashdar merupakan akar kata,
karena ia adalah isim jamid, tidak diambil dari kata lain. Sementara ulama
Kuffah mengatakan fi’il madhi-lah yang menjadi asal atau akar kata.
Tetapi, kebanyakan ulama mengatakan bahwa isim mashdar-lah yang
menjadi akar atau asal kata.
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makna—Kkata yang sama dalam kasus yang berlainan tidak
selalu memiliki arti yang sama. Kata kafir dapat diartikan
sama dengan “antitesis dari iman” dan zhalim dengan
“penjahat”. Tetapi arti ini tidak selamanya tepat. Karena itu
mengetahui arti sebuah kata secara komprehensif penting
artinya dalam upaya menemukan makna yang tepat dan
sebaliknya merupakan satu bahaya menarik kesimpulan
secara tergesa-gesa dari kesamaan arti.

A. Kata Zalim dalam al-Qur’an

Kata zalim yang diungkap oleh al-Qur’an ini muncul
dalam dua belas derivasi (isytiqadq). Dan semua kata ini
berikut derivasinya terulang yang keseluruhannya
berjumlah 315 kali, lebih banyak dari kata adil yang
merupakan salah satu dari lawan kata zalim. Secara ringkas,
daftar kata-kata tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.

No Kata Bentuk Jumlah
1 oAb fi'il madhi/verb 61
2 oy fi'il mudhari’/imp. Act 14
3 Rl fi'il madhi majhul /perf. Pass 4
4 o fi'ilmudhari’ majhul /impf.pass 21
5 b isim mashdar/noun verb 20
6 ) isim fa’il/pcple act 135
7 polls isim maf’ul/ pcple noun 1
8 b isim tafdhil/n.m (comp.adj) 16
9 ) sighat mubalaghah/n.m. (adj.) 5

10 polls sighat mubalaghah/n.m (adj.) 2

11 | Wb | isim mashdar/n.f, 23

12 pliéi Fi’il madhi muta’addi/verb 3

Jumlah 315

Setiap bentuk kata memuat karakter dan segi-segi
tertentu. Dengan demikian banyaknya bentuk kata yang
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dipakai al-Qur’an dimaksudkan untuk menunjukan tekanan,
dan penegasan-penegasan tertentu. Bentuk fi’il, baik madhi
(past tense) maupun mudhari’ (present dan future) misalnya
mengandung waktu tertentu, seperti waktu lampau kini dan
akan datang. Fi'il madhi dari satu segi mengandung makna
bahwa objek yang dituju telah melakukan kezaliman, baik
umat terdahulu sebelum Muhammad maupun umat
Muhammad. Di samping itu kezaliman yang diungkap dengan
bentuk ini mengandung informasi sangat beragam, mulai dari
perbuatan syirk (QS. al-Bagarah/2: 54; Yunus /10: 54: al-
Naml/27: 44) sampai pada pelanggaran terhadap larangan
Allah disebabkan kelalaian dan lupa yang tidak disengaja
seperti pelanggaran yang dilakukan Adam dan isterinya
ketika berada di surga. (QS. al-A’'raf/23). Pelakunya pun tidak
hanya orang-orang yang berada di luar keimanan, tetapi juga
dilakukan oleh orang-orang yang menyatakan dirinya
beriman. Tetapi, yang paling dominan adalah orang-orang
yang berada di luar keimanan. Fi'il mudhari’ mengandung
perbuatan yang dilakukan akan terjadi. Umumnya bentuk ini
berkaitan dengan pembalasan Tuhan yang dilakukan secara
tidak zalim sedikitpun. Tetapi, tidaklah selalu demikian.
Beberapa perbuatan zalim yang sudah terjadi diungkap
dalam bentuk kata ini.

95 4ol s el UG tigiss S5 25y
Oyalls B0l

Dan barang siapa yang ringan timbangan kebaikannya,
maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya

sendiri, disebabkan mereka berlaku zalim terhadap
ayat-ayat Allah. (QS. al-A’raf/7: 9)

Penggunaan fi'il mudhari’ dalam menunjukkan
peristiwa yang terjadi di masa lampau adalah untuk
menggambarkan salah satu dari dua hal: keindahan atau
kejelekkan peristiwa itu. Dalam ayat di atas perbuatan
zalim terhadap ayat-ayat Allah adalah mendustakan dan
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mengingkari ayat-ayat Allah. Dengan menggunakan kata
kerja mudhari’ ini al-Qur’an ingin menggambarkan betapa
jeleknya dan nekatnya perbuatan mendustakan dan
mengingkari ayat-ayat Allah.

Sementara bentuk ism; mashdar, ism fa’il, ism tafdhil,
dan ism sihgat mubalaghah tidak mengikat peristiwa dengan
waktu tertentu. Tetapi, ism fa’il sedikit agak lebih komplit
dari bentuk lainnya, karena menunjukkan tiga hal sekaligus
yaitu adanya peristiwa, terjadinya peristiwa dan pelaku
peristiwa itu sendiri.2 Tentang ism f4’il ini ada satu kaedah
yang menyatakan bahwa ia menunjuk kepada sesuatu yang
bersifat tetap dan permanen. Artinya bahwa perbuatan itu
telah menjadi sifatnya dan menyatu dengan dirinya.3 Kaedah
ini secara umum dapat diterima karena pada umumnya
kezaliman yang diungkap dengan ism fa’il ini merujuk pada
orang-orang kafir dengan kekafirannya. Namun demikian
juga harus diakui bahwa ada pengecualian. Ada juga di antara
pengungkapan bentuk ini tidak merujuk pada orang-orang
kafir seperti  Nabi Yunus yang melakukan kesalahan
menganggap dirinya sebagai orang zalim (QS. al-Anbiya/21:
87). Sedangkan ism sighat mubalaghat dan isim tafdhil
menunjukkan makna “sangat” atau “lebih”. Bentuk ini hampir
semuanya menunjuk orang-orang kafir dengan kekafirannya.

Dari beberapa ayat, term zalim ditemukan muncul
secara mutlak. Sedangkan dalam sejumlah ayat lain term
zalim dikaitkan dengan kata al-nafs (individu, diri pribadi).
Sebagai contoh:

G B 1555 1A 8 1 ol
Wbdbbf‘a’(l ‘&Ylu};.ﬂ\ "’°’§véy/
d}°/

2Abdullah al-Azhari, Syarh al-Tashrih ‘ala al-Tawdhih ‘ala al-Fiat
Ibn Malik, Juz 11, hal. 62
3Al-Zarkasyi, Al-Burahan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz 1, hal. 66
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Dan juga orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menzalimi diri (zhalamu
anfusahum) sendiri mereka ingat akan Allah, lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, maka
siapa lagi yang dapat mengampuni selain Allah dan
mereka tidak meneruskan perbuatan keji itu sedang
mereka mengetahui. (QS. Ali Imran/3: 135)

Dalam ayat di atas, kata fahisyah digandengkan
dengan zalamu anfusahum dengan menggunakan kata auw
dalam bentuk kalam khabari. Karena kata aw di sini
berfungsi li al-tagsim (memisahkan), ini menunjukkan
fahisyah dibedakan dengan zalamu anfusahum. Dalam hal
ini kita melihat para ahli tafsir membedakan keduanya.
Ibnu Abbas* yang dianggap sebagai “bapak penafsir al-
Qur'an” menerjemahkan kata fahisyah dengan perbuatan
maksiat. Sedang kata zalamu anfusahum ditafsirkan dengan
perbuatan dosa-dosa kecil. Demikian pula al-Shabuni
mengatakan fahisyah dengan al-kabair (dosa-dosa besar).5
Tetapi, meskipun demikian, tidak selamanya term zalim
yang dikaitkan dengan kata al-nafs merujuk kepada dosa-
dosa kecil. Musa misalnya, mengatakan bahwa kaumnya
telah menganiaya diri mereka sendiri (zhalamtum
anfusakum) karena mengambil anak sapi buatan Samiri
sebagai sembahan (QS. al-Bagarah/2: 54). Untuk itu penulis
lebih cenderung mengatakan bahwa term zalim yang
dikaitkan dengan al-nafs sebagai dosa-dosa besar maupun
dosa-dosa kecil yang akibat langsungnya menimpa diri
pribadi. Tetapi, yang lebih penting ialah bahwa dikaitkannya
term zalim dengan al-nafs, al-Qur’an ingin menunjukkan
bahwa setiap perbuatan zalim pada dasarnya adalah

4lbnu Abbas, Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas,
Alharamain, Singapura, t.t.hal. 44.

SMuhammad ‘Ali al-Shabuni, Safwah al-Tafasir: Tafsir li al-
Qur’an al-Karim, Jami’ baina al-Ma’tsur wa al-Ma’qul, Mu’tamad min
Autsaq Kutub Tafsir, 1, Dar al-Fikri, Beirut, 1988, hal. 220-221
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perbuatan yang bersifat reflektif. Berulang kalinya al-Qur’an
mengatakan bahwa Tuhan tidak berbuat zalim terhadap
hamba-Nya, tetapi mereka sendirilah yang telah berbuat
zalim terhadap diri mereka sendiri.

Term zalim yang muncul secara mutlak banyak
berkaitan = dengan  perilaku-perilaku = yang  dapat
dikatagorikan kufr, baik dilihat dari segi konteks ayat
maupun dari segi struktur kata yang digunakan. Dari segi
struktur dan bentuk kata, hampir semua term zalim datang
dalam bentuk ism f3’il (zhalim). Isim fa’il memperlihatkan
bahwa sifat yang ditunjukkan telah menyatu pada diri si
pelaku perbuatan. Dari sini, dapat ditegaskan pada
umumnya term zalim yang datang dalam bentuk isim fa’il
mengandung makna kekafiran. Namun demikian tidak
sedikit pula perilaku-perilaku di luar kufr yang diberi term
zalim dalam bentuk isim fai’l mutlak. Demikian pula dengan
term zalim yang dikaitkan dengan al-nafs juga merujuk pada
perilaku yang termasuk dalam katagori kufr dan perilaku di
luar kekafiran. Dengan demikian, zalim memiliki arti yang
luas dan mempunyai peringkat-peringkat, mulai dari
peringkat yang terkecil hingga yang terbesar.

Kata zalim yang diungkap al-Qur'an dalam bentuk
mashdar (zhulumat) dalam 23 ayat berarti kegelapan;
ketiadaan cahaya, seperti Nabi Yunus yang menyeru
Tuhannya dalam perut ikan di malam gelap (QS. al-
Anbiya/21: 87). Namun pemakaian makna kegelapan atau
ketiadaan cahaya lebih banyak bersifat metafor (majazi) dari
pada pengertian yang sebenarnya (hakiki), yakni hati yang
tidak memiliki nurani atau hati yang gelap. Seperti yang
dikatakan Nurcholish Madjid, dikatakan gelap karena hati
tersebut sudah tidak lagi mampu memilah antara baik dan
buruk, antara benar dan keliru.6 Itu sebabnya, banyak pakar
tafsir menafsirkan kata zhulumat dengan merujuk pada

6Nurcholish Madjid, 30 Sagjian Ruhani: Renungan di Bulan
Ramadhan, Mizan, Bandung: 2001, hal. 37
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perbuatan-perbuatan yang bersumber dari kegelapan hati.
Al-Raghib al-Asfahani, menyatakan zhulumat dalam al-Qur’an
sering berarti kebodohan, syirk dan perbuatan fasiq.”
Tataba'i® merumuskan makna zhulumat ini dengan
mengatakan bahwa zhulumat adalah kebodohan dalam
keyakinan, keragu-raguan (samar-samar) dan perbuatan keji,
yang mengambil bentuk perilaku.? Dengan demikian, maka
zhulumat lebih berkonotasi konsep realistis sebagai sebuah
ungkapan  tentang kebodohan dalam beragama (QS. al-
Baqarah/2: 257; al-An’am/6: 39); ketidaktahuan hukum Allah
berkenaan dengan aturan sosial. (QS. al-Thalaq/65: 11).
Orang yang berbuat zalim, baik kepada diri sendiri, kepada
orang lain atau kepada Tuhan adalah karena mereka tidak
punya kacamata yang dapat mendeteksi sebagai perilaku
salah atau benar. Maka dalam keadaan beginilah mereka
dikatakan berada dalam kegelapan yang oleh al-Qur’an
dapat terjadi secara berlapis-lapis. (QS. al-Nur/24: 40)

Kata zhulumat diungkap berbeda dengan kata nur
sebagai lawannya yang arti harfiahnya adalah cahaya. Jika
kata zhulumaét selalu dalam bentuk plural (jamak), maka
kata nur selalu dinyatakan dalam bentuk tunggal (mufrad).
Hal ini mudah dipahami, karena kebenaran yang diungkap
dengan kata al-nur pada dasarnya satu, tidak beragam.
Sementara kebatilan yang diungkap dengan kata zhulumat
banyak dan beragam.

7Al-Raghib al-Asfahaniy, Mu’jam Mufradad li Alfadh al-Qur’an,
Dar al-Fikri, Beirut, 1972, hal. 325

8Sayid Muhammad Husein Tabatabai adalah seorang mufassir
kontemporer dari kalangan Syi’ah yang lahir pada tahun 1892 dan wafat
1981. Ia menulis kitab tafsir yang diberi nama Al-Mizan. Nama ini
dikarenakan ia memuat banyak pandangan pakar tafsir dan ahli-ahli di
bidang lainnya dan menyajikannya dengan munaqasyah. Tafsirnya
banyak dikutip oleh penulis-penulis modern.

9Lihat Sayyid Muhammad Husain Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir
al-Qur’an, Juz I, Muassasat al-Ilmi li al-Matbu’at, Beirut, Cet. I, 1991, hal.
349
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Subjek kata zalim tidak hanya dikaitkan dengan
manusia, tetapi juga dengan Tuhan, yakni berkenaan dengan
pemenuhan janji-janji Tuhan; pembalasan Tuhan terhadap
perbuatan hamba-Nya. Di sini zalim berarti “ketidakadilan”
atau melakukan tindakan “tidak adil”, lawan dari kata adil,
yakni mengurangi hak seseorang atau memberikan
hukuman yang tidak sepatutnya.

Maka pada hari itu seseorang tidak dizalimi sedikit

pun dan kamu tidak dibalasi kecuali dengan apa

yang telah kamu kerjakan. (QS. Yasin/36: 54)10

Ayat-ayat di atas mengungkapkan pembalasan Tuhan
kepada setiap diri di hari akhir. Dikatakan bahwa Tuhan tidak
berlaku zalim kepada hamba-Nya karena Tuhan tidak akan
mengurangi hak seseorang. Apa pun yang telah dilakukan
seseorang pasti akan mendapat ganjaran dan balasan, meski
seberat semut atau sehalus benang sekalipun. “Barang siapa
yang mengerjakan kebaikan sebesar zarrah-pun niscaya ia
akan melihat (balasan)nya. Demikian pula siapa-siapa yang
mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya ia akan
melihat (balasan)nya pula.” (QS. al-Zalzalah/99: 7-8) Tuhan
juga tidak menghukum semau-Nya, tetapi karena perbuatan
manusia sendiri dan sesuai pula dengan kadar perbuatan
tersebut. Apa bila seseorang berbuat baik, pasti ia akan
mendapat ganjaran. Tidak mungkin Allah tidak memberikan
ganjaran kepada orang yang berbuat baik. Adalah hak
seseorang untuk mendapatkan ganjaran bila ia telah
melakukan kebaikan. Demikian pula perbuatan buruk yang
dikerjakan oleh seseorang, ia mendapat siksaan dari
perbuatan buruk yang ia kerjakan. (QS. al-Baqarah/2: 286).
Bahkan terhadap kebaikan yang dikerjakan, Tuhan akan
memberikan balasan yang berlipat ganda. Inilah keadilan

10Lihat juga ayat yang sama QS. al-Baqarah/2: 281; al-Nisa’/4:
40; al-Anfal/8: 51; al-Taubah/9: 70; Yunus/10: 44; al-Anbiya/21: 47; al-
Ankabut/29: 40; al-Rum/30: 9 dan lain-lain.
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Tuhan. Jika keadilan manusia hanya memberikan sesuatu
kepada seseorang sesuai dengan kadar kebaikan yang
dilakukannya, bahkan terkadang kurang dari kadar kebaikan
itu sendiri, maka keadilan Tuhan memberikan “insentif’
kepada mereka yang berbuat baik dengan melipat gandakan
balasan atas kebaikan tersebut.!!

Ayat-ayat di atas berkenaan dengan pembalasan
yang akan dilakukan Tuhan kelak di hari akhirat. Itulah
sebabnya al-Qur'an menggunakan fi'il mudhéari’ yang
menunjukkan pekerjaan itu masa akan datang. Tetapi
balasan Tuhan juga menimpa umat manusia yang
melakukan kezaliman sebelum datangnya hari akhirat. Di
sini juga sekali lagi Tuhan tidak bertindak tidak adil.

Dan tidaklah Tuhanmu membinasakan kota-kota,
sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang Rasul
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka;
dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-
kota kecuali penduduknya dalam keadaan
melakukan kezaliman. (QS. al-Qasas/28: 59)

Sebuah kota atau negeri dihancurkan Tuhan karena
ia pantas untuk dihancurkan, yakni ketika kezaliman tidak
hanya bersifat langsung dan spontan tetapi telah bersifat
struktur dan setelah berulang kali diberikan peringatan

11Menurut Dawam Raharjo, persepsi mengenai keadilan Ilahi
ini, jika diyakini akan menumbuhkan suatu etos kerja. Insentif yang
diberikan baik berupa barang atau uang, atau juga moral akan meransang
orang untuk melakukan pekerjaan. Tetapi, pada umumnya menyangkut
kepentingan diri sendiri, yakni ia melakukannya sejauh memberikan
imbalan atau manfaat bagi dirinya dan sepadan dengan harapannya. Di
sini sulit untuk mendorong orang melakukan suatu perbuatan yang hasil
atau manfaatnya akan dinikmati orang lain. Jadi, mesti ada suatu
ransangan. Karena itulah Allah memberikan rangsangan moral, dengan
mengatakan bahwa seseorang berbuat baik itu—yang bermanfaat bagi
orang lain—ganjarannya berlipat ganda, yakni berlipat-lipat dari apa yang
telah diperbuatnya. Lihat Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an Tafsir
Sosial Berdasarkan Kata-Kata Kunci, Paramadina, Jakarta, 1986, hal. 400.
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kepada mereka yang disampaikan oleh Rasul-Rasul-Nya.
Dalam keadaan telah diberi berulang kali peringatan itulah
Tuhan menghancurkan umat terdahulu. Tetapi bila Tuhan
murka Kkepada manusia, lalu menjatuhkan vonis-Nya,
sedang mereka belum diberi peringatan terlebih dahuluy,
maka itu berarti Tuhan bertindak zalim atau tidak adil atau
menghukum dengan tidak sepatutnya.

B. Makna Zalim

Dalam pemahaman kita pada umumnya—menurut
arti sehari-hari—zalim diidentifikasikan dengan bentuk
perilaku kekerasan terhadap orang lain. Hal ini dapat
dirujuk pada kamus, seperti Kamus Umum Bahasa Indonesia
yang ditulis oleh Poerwadarminta yang mengartikan zalim
dengan bengis; tidak menaruh belas kasihan, berbuat
sewenang-wenang terhadap kepada; dan berbuat tidak
adil.’2 Dengan demikian zalim dapat dinyatakan sebagai
tindakan yang mengandung kekuatan, paksaan, dan
tekanan terhadap orang lain, baik fisik maupun mental yang
menyebabkan orang menderita, seperti pembunuhan,
penganiayaan, eksploitasi dan yang semisalnya. Karena
perbuatan zalim terealisasi dengan kekuasaan, paksaan, dan
tekanan, maka istilah zalim biasanya berkaitan dengan
kelas-kelas dominan dan berkuasa yang oleh al-Qur’an
disebut dengan mala’ (penguasa atau aristokrasi) (QS.
Hud/11: 27, 38; al-Mukminun/23: 24, 33; al-Syua’ara/26:
34), mutrafun (yang hidup mewah) (QS. Saba’/34: 34, al-
Zukhruf/43: 230, dan mustakbirun (yang sombong atau
takabur) (QS. al-Nahl/16: 22; al-Mukminun/23: 67;
Lugman/31: 7).

Istilah zalim dalam pengertian di atas tampaknya
memiliki kesamaan dengan istilah kekerasan (violent) yang

12W.].S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta: 1985, hal. 555.
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sangat dikenal dalam kriminologi. Kekerasan dalam
pengertian sederhana didefinisikan sebagai serangan atau
penyalahgunaan fisik terhadap seseorang atau binatang;
atau serangan, penghancuran, perusakan yang sangat keras,
kasar, kejam dan ganas atas milik atau sesuatu secara
potensial dapat menjadi milik seseorang.!3 Dilihat dari
definisi ini, jelas sekali istilah zalim memiliki kesamaan
dengan istilah zalim.

Pengertian zalim yang disebutkan di atas tentu saja
memiliki akar yang kuat dalam al-Qur’an. Al-Qur’an
misalnya menyatakan Fir'aun sebagai orang yang berbuat
zalim

(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir‘aun

dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang

sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat

Tuhannya maka Kami membinasakan mereka

disebabkan dosa-dosanya dan Kami tenggelamkan

Fir'aun dan pengikut-pengikutnya; dan kesemuanya

adalah orang-orang yang zalim. (QS. Al-Anfal/8: 54).

Apa yang dilakukan Fir'aun tidak hanya mendustakan
ayat-ayat Allah yang disampaikan Musa as, tetapi juga
berbuat sewenang adalah sewenang-wenang dan menindas
segolongan rakyatnya. Perhatikan kutipan ini ayat ini:

Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-
wenang di muka bumi dan menjadikan
penduduknya berpecah belah, dengan menindas
segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki
mereka dan membiarkan hidup anak-anak
perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk
orang-orang yang berbuat kerusakan (QS. Al-
Qashash/ :4).

13R. Audi sebagaimana yang dikutip I. Marsana Windhu,
Kekuasaan dan Kekerasan Menurut Johan Galtung, Kanisius, Yogyakarta:
1992, hal. 63.
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Ayat ini menggambarkan kekuasaan dan
superioritas Fir'aun karena kekuasaan dan kekuatan yang
dimilikinya dengan berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah)
sungai-sungai ini mengalir di bawahku (QS. Al-Zukhruf/43:
51) sehingga membuatnya memper-lakukan orang lain
sebagai budak. Kebijaksanaan diskriminasinya dengan
membunuh anak laki-laki dan membiarkan hidup kaum
wanitanya dari suatu kelompok untuk mengabdi kepada
Fir'aun telah membagi rakyatnya dalam dua kelompok yang
saling bertentangan.

Jelas sekali bahwa perbuatan zalim adalah
perbuatan menyimpang dari norma-norma atau perbuatan
yang salah. Adam as dinyatakan sebagai berbuat zalim
ketika ia mendekati pohon yang telah dinyatakan Allah
sebagai pohon yang dilarang untuk mendekatinya (QS. Al-
A'raf/9: 19. Bandingkan dengan QS. al-Syura/42: 40,
Maryam 38). Pelanggaran atau penyimpangan terhadap
norma ini adalah norma yang sudah diterima umum. Di
samping norma-norma ilahiyah, al-Qur'an juga dapat
menjustifikasikan norma-norma yang dibuat oleh manusia
sepanjang norma itu tidak bertentangan dengan norma
ilahiyah. Tetapi, bila yang diterima umum bertentangan
dengan al-Qur’an, maka sama sekali norma tersebut tak
dapat diterima. Sebagai contoh dapat dilihat dalam kasus
[brahim as menghancurkan berhala-berhala:

Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur

terpotong-potong, kecuali yang terbesar kecuali

yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain;
agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya.

Mereka berkata: “Siapakah yang melakukan

perbuatan ini terhadap Tuhan-tuhan kami?

Sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang zalim”.

(QS. al-Anbiya/21: 58-59).

Dari sudut pandangan politeis penghancuran
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berhala-berhala jelas tak dapat diterima. Itu sebabnya
mereka para penyembah berhala tersebut mengatakan
bahwa penghancuran berhala-berhala tersebut sebagai
tindakan kezaliman. Tetapi, menyembah berhala, dari sudut
pandangan monoteis jelas merupakan satu perbuatan zalim,
bahkan yang paling besar, dan karenanya jelas tak dapat
diterima. Pandangan politeis jelas merupakan pandangan
yang semu yang jauh dari kebenaran dan bertentangan
dengan akal yang sehat. Hal ini terbukti bahwa ketika
[brahim membuka pikiran mereka dengan mengatakan:
“Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya,
maka tanyakanlah kepada berhala itu jika mereka dapat
berbicara” (QS. al-Anbiya/21: 63), maka para penyembah
berhala tersebut tersentak sadar mengakui kebenaran dari
yang Maha Benar seraya berkata: sesungguhnya kamu
sekalian adalah orang-orang yang telah berlaku zalim
terhadap diri kalian sendiri.”(QS. al-Anbiya/21: 64).

Dalam pandangan al-Qur’an petunjuk-petunjuk dan
aturan yang digariskan oleh Tuhan untuk manusia
merupakan satu kebenaran yang hakiki dan mutlak benar
sebab Dia maha mengetahui segala-galanya. (QS. al-
Zumar/39: 1-2; al-An’am/6: 115; Hud/11: 14 dan 17; dan
lain-lain). Kehendaknya yang sangat luas tak mampu
diselidiki oleh manusia seluruhnya. Namun demikian,
petunjuk-petunjuk yang disampaikannya kepada manusia
dapat dipahami bila dilihat dari aspek tata dan
kesejahteraan sosial. Dan memang demikian adanya bahwa
petunjuk dan aturan Tuhan mengandung misi keteraturan
dan keseimbangan sebagai suatu sunnatullah yang berlaku
di alam jagad raya ini. Dari sini, maka pandangan dari yang
Maha Benar yang tertuang dalam firmannya merupakan
standar pendirian yang paling tepat dalam memandang
suatu masalah. Atau dalam ungkapan Kuntowijoyo, wahyu
merupakan premis kebenaran yang paling tepat bagi
manusia. Namun demikian, seluruh statement wahyu
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bersifat observable, yakni terbuka dan dapat diuji.1*

Perbuatan zalim sebagai tindakan jahat yang
menyakiti orang lain jelas mengandung motivasi. Meskipun
niat sulit diukur secara objektif, namun sangat sulit
membedakan pengiriman stimulus berbahaya bagi orang
lain dengan sengaja atau tidak sengaja. Oleh karena itu
mendefinisikan zalim tanpa motivasi sangat sulit sekali.
Sebagian penelitian mengungkapkan dalam bahasa yang
sama bahwa kekerasan yang dilakukan selalu memiliki
tujuan, baik itu untuk benar-benar menyakiti orang lain atau
tujuan-tujuan lebih jauh di balik itu.

Tetapi, meskipun al-Qur'an memandang perbuatan
kekerasan terhadap orang lain sebagai perbuatan zalim,
namun itu bukanlah satu-satunya perbuatan yang diberi
label zalim. Artinya al-Qur'an banyak mengidentifikasi
perilaku-perilaku manusia sebagai satu kezaliman meski itu
tidak mengandung kekerasan terhadap orang lain. Rujukan
tentang hal ini adalah:

Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu
kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh
jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula
wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain
(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-
olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri
dan janganlah kamu panggil memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim.

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan

14Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, Mizan,
Bandung, 1993, Cet. I], hal. 169
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dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka
itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari
kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian
kamu menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah
salah seorang di antara kamu memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Hujurat/49: 11-12).

Kata zhalim yang dikaitkan dengan al-nafs, seperti
yang telah kita kemukakan sebelumnya sama sekali tidak
berarti kekerasan terhadap orang lain. Demikian pula
perbuatan menempatkan diri di bawah sebuah objek yang
lebih kurang lebih sama atau lebih rendah dari manusia
(perilaku syirk) disebut sebagai perbuatan zalim (Q.S al-
A'raf/7: 148). Pemahaman bahwa makna zalim bahwa
dampak atau efeknya hanya tertuju pada orang lain
disebabkan pengalihan kata zalim dari bahasa Arab menjadi
kosa kata bahasa Indonesia, sehingga sebagian muatan
maknanya  tereduksi, terkaburkan atau  bahkan
tersalahpahami.

Salah satu pengertian zalim adalah berlaku tidak
adil, seperti yang terdapat dalam ayat di atas tentang
perlakuan Firaun yang berbuat tidak adil terhadap
rakyatnya dari keturunan Israil. Tetapi, kebanyakan
pengertian ini mengacu pada Tuhan yang dalam kaitannya
dengan pembalasan di hari kiamat, di mana dikatakan
Tuhan tidak berlaku tidak adil terhadap perbuatan baik dan
buruk manusia seama di dunia.

Dari penjelasan di atas, tampak bahwa bagi al-Qur’an
seluruh perilaku yang menyimpang (deviasi) serta
bertentangan dengan aturan-aturan al-Qur’an atau aturan
yang dapat diterima bisa dikatakan zalim. Dengan demikian
al-Qur'an memandang zalim dengan arti yang luas sekali,
bisa berarti kejahatan, kekerasan, pelanggaran hak,
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melawan hukum yang telah diterima. Tetapi esensi yang
dapat kita tangkap adalah bahwa perbuatan zalim itu pada
hakikatnya adalah perbuatan dosa. Karena itu perbuatan ini
juga memiliki kategori-kategori, dari yang paling tinggi
sampai yang paling rendah. Itulah sebabnya dalam rangka
mengikat seluruh perilaku yang diberi label zalim oleh al-
Qur'an para mufasir memberikan batasan zalim dengan
pengertian menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya
atau berada dalam kekeliruan. Menurut al-Raghib al-
Ashfahani, berada dalam kekeliruan ini bisa jadi disebabkan
oleh sesuatu yang mengandung unsur kekurangan atau
kelebihan atau juga karena penyimpangan dari waktu dan
posisinya.’> Dari sini dapat dinyatakan bahwa apapun
sebagai ketidaksetaraan, ketidakharmonisan, ketidak-adilan,
kekacauan dan perselisihan adalah kezaliman.

Dari penjelasan-penjelasan al-Qur’an, kita dapat
menyimpulkan bahwa zalim merupakan fenomena
mansusia yang sesungguhnya berada dalam katagori
kejahatan moral. Karena itu, bencana alam yang
menimbulkan penderitaan bagi manusia tak dapat
dimasukan sebagai kezaliman. Dalam wacana filasafat sering
disebut-sebut dua macam kejahatan, yakni kejahatan yang
ditimbulkan oleh alam; dan kejahatan yang ditimbulkan oleh
tingkah laku manusia. Kejahatan yang pertama misalnya,
gempa bumi, banjir, angin topan dan bencana-bencana alam
lainnya. Kejahatan ini disebut dengan kejahatan alam.
Sedangkan kejahatan kedua umpamanya, kejahatan
mencuri, memperkosa, membunuh, menyiksa orang dan
perbuatan-perbuatan jahat lainnya yang ditimbulkan oleh
manusia. Kejahatan yang kedua ini disebut dengan
kejahatan moral

Beberapa kelompok orang membuat dikotomi yang

15A]l-Raghib al-Ashfahani, Mujjam Mufradad li Alfadh al-Qur’an,
Dar al-Fikri, Beirut, 1972, hal. 326
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tegas antara kejahatan alam dengan kejahatan moral.lé
Kejahatan alam seluruhnya dihubungkan pertanggung-
jawabannya kepada Tuhan, karena Tuhan mengawasi
semua kekuatan alam. Sementara Kkejahatan moral
dihubungkan pertanggungjawaban-nya sepenuhnya kepada
manusia dengan alasan bahwa kejahatan moral merupakan
pilihan yang terlahir dari tindakan bebas manusia. Dengan
demikan kejahatan alam sepenuhnya adalah tangggung
jawab Tuhan, sementara kejahatan moral merupakan
tanggung jawab manusia. Dalam pandangan al-Qur’an
pandangan seperti ini tidak dapat diterima sepenuhnya. Al-
Qur’an mengisyaratkan bahwa kedua kejahatan ini tidaklah
bersifat inherence, terlepas sama sekali atau berdiri secara
terpisah satu sama lain. Keduanya berhubungan dan saling
mempengaruhi terutama kejahatan moral atas kejahatan
alam. Alam telah diciptakan Tuhan dengan baik, sempurna,
dan seimbang dan dibiarkan berjalan menurut tabi’atnya
sendiri. Dengan demikian ia akan berjalan dengan baik dan
teratur. Kerusakannya yang menimbulkan kesengsaraan
bagi manusia disebabkan keseimbangannya dan
keteraturannya yang terganggu. Tindakan manusia yang
diluar batas dapat menyebabkan terjadinya gangguan pada

16Kelompok atheis tradisional mempersoalkan eksistensi Tuhan
karena adanya kejahatan alam. Meskipun Tuhan tidak bertanggung jawab
terhadap terhadap kejahatan moral, minimal secara tidak lansung, karena
kejahatan moral merupakan akibat dari kehendak bebas manusia, tetapi
terhadap kejahatan alam, Tuhan harus bertanggung jawab. Sedangkan
kelompok deis tidak mempersalahkan Tuhan walaupun meraka juga
mempunyai pandangan bahwa sebenarnya semua itu berasal dari Tuhan
karena alam merupakan ciptaan-Nya. Bagi mereka, alam diciptakan
Tuhan dengan kekuatan dan gerak, dan kemudian membiarkannya
berjalan menurut tabi’atnya sendiri. Karena itu Tuhan tidak bertanggung
jawab terhadap gempa bumi atau banjir. Lihat, John Averi dan Hasan
Askari, Menuju Humanisme Spiritual: Kontibusi Perspektif Muslim -
Humanis, (judul asli: Towards a Spiritual Humanism: A Muslim Humanis
Dialogue) terjemahan Drs. Arif Hoetoro, Risalah Gusti, Surabaya, Cet. ],
1995, hal. 110
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keseimbangan dan keteraturannya, baik secara langsung
maupun tidak. Jelas sekali al-Qur'an menegaskan: telah
nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian (dari) akibat perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar) (QS. al-Rum/30: 41).
Dengan demikian manusia juga ikut andil dalam
menciptakan kejahatan alam. Beberapa ilmuan mengatakan
bahwa sebagian kejahatan alam yang lebih buruk
ditimbulkan oleh manusia, seperti pengrusakan hutan dan
pelubangan lapisan ozon. Karenanya manusia tentu harus
bertanggung jawab terhadap kejahatan alam.

Menurut salah seorang sarjana muslim, Hasan
Askari.l’—bencana dan peristiwa alam tidak cukup kuat
untuk dimasukkan ke dalam wacana kejahatan. Dalam
pandangannya, pemikiran dasar dalam sistem dan
kebudayaan dunia yang terkait dengan persoalan kejahatan,
menunjukkan bahwa kejahatan hanya fenomena dari diri
manusia an sich. Kejahatan hanyalah fenomena keinginan,
ketaksadaran dan ketakpedualian serta kekurangan
pengetahuan yang berujung pada penderitaan. Memperkuat
alasannya, ia mencoba menunjukkan beberapa sistem dan
kebudayaan seperti wacana India lama, sistem Cina lama,
pemahaman Budhisthik, Yahudi, Timur dekat sebelum
Judaisme dan Kristen, Islam dan tradisi filsafat, terutama
filsafat Yunani dan kebudayaan Helenis pada umumnya. Dan
pada sisi lain, respon terhadap bentuk kejahatan yang
dikemukakan oleh berbagai kelompok yang nampak
berbeda,’® kesemuanya masih terkait dengan fitrah

17]bid., 111-113

18Respon pertama menyebutkan penyembuhan terhadap
kejahatan datang dari dalam diri manusia, yakni adanya agen kekuatan
yang sangat potensial untuk menghilangkan kejahatan. Kelompok kedua
mengatakan tidak ada sumber-sumber kejahatan dalam diri manusia. Di
sini kekuatan kekuatan transendental yang tampil dalam warna agama,
menjadi respon terhadap kejahatan tersebut. Dan kelompok ketiga,
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manusia—fitrah subyektifitas manusia. Dengan demikian
kejahatan yang sesungguhnya adalah intra-human dan inter-
humen serta merupakan kontruks manusia. Kejahatan alam
memang dapat melukai, namun ia tidak memiliki kesadaran
untuk membuat luka. Ia bukanlah kejahatan dalam dirinya
sendiri, sebab alam berbuat tanpa sengaja. Apa yang telah
menghancurkan binatang dinosaurus yang pernah hidup
jutaan tahun yang silam, atau apapun yang akan
menghancurkan planet kita tidaklah dapat disebut dengan
apa yang kita istilahkan dengan kejahatan.

C. Sifat Kezaliman

Kezaliman yang menjadi pembicaraan kita di sini
memang hampir sama usianya dengan manusia dan menjadi
sifatnya. Sebagai sifat, ia menunjukkan evolusi manusia,
yakni manusia jauh lebih berkembang dari binatang
dalam hal kemampuannya berbuat kezaliman. Semakin
maju peradaban manusia, semakin tinggi pula tingkat
kezaliman yang diperagakannya. Kehidupan kota yang
menunjukkan peradaban manusia yang tinggi terasa
semakin keras dan saling memangsa. Sejalan dengan
semakin cepat dan kerasnya perjalanan dan pembangunan
serta modernisasi yang berlansung di dalam masyarakat
yang tumbuh mekar, maka kezaliman akan cenderung
semakin bervariasi dan rumit.

Sebegitu jauh perbuatan-perbuatan zalim dilakukan
manusia, maka timbul pertanyaan apakah zalim memiliki
akar yang kuat atau tidak dalam dunia ini. Untuk menjawab
persoalan ini, maka pembicaraan tentang hakikat kezaliman
jelas tak terelakan. Terhadap hal ini, diskursus yang
berkembang ditemukan dua pemikiran. Pertama, adanya
sesuatu dalam struktur dunia yang menjadi sumber

mengatakan upaya kejahatan memerlukan juru selamat, yaitu agen
penyelamat yang unik yang ia sendiri tidak dapat menyelamatkan diri
dari kejahatan tersebut. Lihat /bid., hal. 113-114
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kezaliman, dan kedua, adanya sesuatu dalam struktur
manusia yang menjadi sumber kezaliman. Sebelum melihat
pandangan al-Qur'an tentang hal ini, ada baiknya
dikemukakan beberapa pandangan di luar al-Qur’an.

Terhadap yang pertama, pemahaman Zoroaster dan
Manichean membuat pengkutuban (polarisasi) antara
kebaikan dan kejahatan yang bersumber pada wujud yang
eksis di alam ini, seperti yang telah dijelaskan sekilas pada
pendahuluan. Jelas sekali al-Qur’an tak dapat menerima
karena ini menyulitkan pemahaman pemikiran tentang
Tuhan yang Maha Kuat dan Maha Baik yang bertentangan
dengan kezaliman yang terjadi di alam. Tetapi, tentang
struktur manusia dalam kaitannya dengan kezaliman
menurut al-Qur’an, ada baiknya dilihat sepintas pandangan
yang dikemukakan oleh beberapa tradisi di luar al-Qu’ran.

Dalam pemahaman Kristen—berangkat dari
pemahaman mitologi ketidakpatuhan manusia terhadap
perintah yang transendental—kezaliman dipandang
sebagai sesuatu yang generik terhadap fitrah manusia pada
awal mula manusia masuk ke dalam sejarahnya di bumi.
Dalam bentuk historisnya, konsepsi Kristen tentang
kezaliman diekspresikan dalam wujud terpuruknya manusia
ke dalam kejatuhan dan menunju situasi yang jahat. Tetapi,
ini tidak berarti bahwa manusia lepas dari kezaliman.
Dengan kehadiran juru selamat yang unik, karena ia sendiri
tidak mampu menyelamatkan dirinya, manusia selamat dari
perbuatan zalim.

Tetapi, dalam banyak wacana Timur, seperti sistem
cina lama, pemahaman Budhistik, dan Hindu, kezaliman
sesungguhnya adalah fenomena keinginan yang tumbuh
kemudian dalam bentuk ketakpedulian, dan kekurangan. Hal
ini tampak mirip dengan pernyataan-pernyataan al-Qur’an.

Al-Qur'an menyatakan kezaliman sebagai ghafala
atau kecenderungan pada sebagian dari wujud manusia
untuk terus menerus mempertahankan ketaksadaran atau
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ketakpedulian. Ketaksadaran inilah yang akhirnya

membentuk perbuatan zalim dalam kehidupan pribadi dan

kolektif.
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka
Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
yang lalai. (QS. Al-A’raf/7: 179)

Dengan demikian, ketika manusia terlena: hati tidak
lagi bisa untuk melihat kebenaran dan keadilan, mata tidak
lagi bisa melihat penderitaan, telinga tidak lagi bisa
mendengar rintihan kepedihan; dan tidak memperhatikan
sumber-sumber kezaliman, maka ia akan jatuh dalam
kezaliman itu sendiri.

Dari sini, maka dapat dinyatakan bahwa kezaliman
sebetulnya adalah ‘adamiyyat (persoalan-persoalan
ketiadaan) dan “kekurangan-kekurangan”. Dan oleh sebab
itu ia tidak memiki akar yang kuat. Berbeda dengan
kebaikan dan kebenaran yang memiliki wujud yang eksis di
alam ini. Dua ayat di bawah ini tampak jelas
menggambarkan sifat kezallman
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Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit,
maka mengalirlah air di lembah-lembah dan
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menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih
yang mengembang. Dan dari apa (logam) yang
mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan
atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti arus itu.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi)
yang benar dan yang batil. Adapun buih itu akan
hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya;
adapun yang memberi manfaat kepada manusia,
maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan (QS. al-Ra’du/13: 17;
bandingkan dengan QS. al-Anbiaya’/21: 18).
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti
pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya
(menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan
buahnya pada setiap musim dengan seizin
Tuhannya, Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka
selalu ingat. Dan perumpamaan yang buruk seperti
pohon yang buruk yang telah dicabut akar-akarnya
dari permukaan bumi, tidak dapat tegak sedikitpun
(QS. Ibrahim/14: 24-26)

hamnAN

Di sini al-Qur'an menggambarkan bahwa kebatilan
tidak memiliki kekuatan untuk tetap di bumi, karena ia tidak
memiliki akar yang kuat, tidak pula memiliki entitas sendiri.
Dalam ayat pertama digambarkan bahwa esensi kebenaran
seperti air bening dan bersih, atau seperti logam mulia.
Sementara kebatilan laksana buih air atau tahi logam yang
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akan lenyap dan tak ada gunanya bagi manusia. Buih jelas
berasal dari air, dan karenanya ia tidak memiliki wujud
tersendiri, esensinya adalah air. Buih yang diumpakan
dengan kebatilan bersifat sementara, tidak bersifat abadi
dan akan lenyap. Dalam ayat kedua dijelaskan pula bahwa
kebenaran, kebaikan dan keadilan yang diungkapkan
dengan kata “kalimatan thaiyyibatan” memiliki akar yang
kuat dan kokoh yang tertanam ke dalam bumi. Sangat
berbeda sekali dengan keburukan, kejahatan dan kezaliman
yang diungkapkan diekspresikan dengan lafadh “kalimatin
khabitsatin” sama sekali tidak memiliki kekuatan untuk
bertahan. Akarnya telah tercabut dari bumi. Menarik untuk
dicatat pandangan singkat yang disimpulkan oleh Murtadha
Muthahhari dari kedua ayat ini yaitu:
1. kebatilan tidak memiliki entitas sendiri, tetapi hanya
merupakan apendiks bagi kebenaran;
2. karena tidak mempunyai entitas, kebatilan tidaklah
abadi, sementara kebenaran bersifat abadi; dan
3. karena tidak  mempunyai kontinuitas atau
kesinambungan, kebatilan memiliki jangkauan yang
mungkin tidak nampak oleh pandangan yang tidak
bijaksana, yang memandang kebenaran sebagai sesuatu
yang tidak penting.1?

Kezaliman yang merupakan kejahatan dikatakan
sebagai suatu “kekurangan” dalam hubungannya dengan
kebaikan dan kebenaran. Kezaliman, seperti yang dikatakan
Murtadha  Muthahari, hanyalah embel-embel bagi
kebenaran, seperti bayang-bayang dalam hubungannya
dengan cahaya, sebab ia tidak punya identitas sendiri. Lebih
lanjut ia menulis:

Ini mirip dengan sehat dan sakit. Jika tubuh tetap

19Murtadha Muthahhari, Tafsir Surat-Surat Pilihan: Mengungkap
Hikmah al-Qur’an, (judul asli: Understanding The Qur’an) terjemahan M. S.
Nasrullah, Pustaka Hidayah, Jakarta, Cet. I, 1992, hal. 77
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sehat, maka pasti terdapat keseimbangan dalam
unsur-unsur yang membentuk tekanan darah dan
sebagainya. Sakit tak lain adalah keadaan tidak sehat.
Apa yang hakiki berkenaan dengan tubuh adalah
keseimbangan dan kesehatan, dan jika keseimbangan
ini terganggu, akibatnya adalah sakit, sampai
keseimbangan itu kembali mantap dan kesehatan
pulih kembali.

Sebagaimana tubuh membutuhkan keseimbangan
dan kesehatan, masyarakat juga membutuhkan
amanah, Kkejujuran, keimanan, dan Kkesucian. Jika
semua ini tidak ada, masyarakat tidak akan bisa
bertahan hidup bahkan satu hari sekalipun. Meskipun
kezaliman, kekacauan dan kejahatan bisa menyebar
luas selama waktu tertentu, namun karena kebaikan
dan cahaya merupakan hal-hal yang mendasar, maka
masyarakat akan segera kembali ke keadaan
semula.20

Dengan demikian, maka kezaliman sebenarnya
merupakan sifat yang tidak memiliki wujud (non
eksistensial). Artinya, meskipun kejahatan atau kezaliman
tak dapat dipungkiri tersebar luas di alam ini, namun
eksistensinya merupakan “kekurangan-kekurangan” dan
“kehilangan-kehilangan” yang dari segi inilah ia merupakan
kejahatan dan kezaliman. Wujud yang ada adalah kebaikan,
alam dan wujudnya merupakan kebaikan, kebenaran dan
keadilan, kejahatan hanya merupakan persoalan tambahan
dan relatif. Karena itu tidak seharusnya kita pesimis dalam
menghadapi kejahatan dan kezaliman.

201pid.
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Bab 2
PERBUATAN-PERBUATAN ZALIM

Seperti yang telah kita lihat bahwa zalim adalah
perbuatan yang berkonotasi negatif yang sangat luas sekali,
bervariasi dan memiliki peringkat, mulai dari yang paling
besar sampai pada perbuatan yang dianggap sebagai
kesalahan Kkecil. Di sisi lain, perbuatan-perbuatan zalim dapat
dilihat dalam beberapa sisi, yakni dari sisi arah perbuatan,
bentuk dan beberapa aspek penting. Arah perbuatan
menyangkut objek dari perbuatan zalim yang dilakukan oleh
manusia. Sedangkan dari sisi bentuk menyangkut perbuatan
itu sendiri, di mana terkadang perbuatan zalim dapat
dirasakan secara langsung dan jelas, tetapi juga dalam situasi
tertentu tidak langsung dan bahkan tidak terlihat namun
cukup kuat dirasakan. Sementara aspek-aspek penting dari
sebuah perbuatan yang disebut zalim yang berkaitan dengan
norma atau aturan-aturan yang telah diterima.

A. Arah Perbuatan

Secara garis besar kita dapat melihat perbuatan zalim
dilakukan dalam dua arah, yakni vertikal dan arah horizontal.
Arah vertikal adalah perbuatan zalim yang dilakukan manusia
terhadap Tuhan sedangkan arah horizontal adalah perbuatan
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zalim yang dilakukan manusia terhadap dirinya sendiri,
terhadap sesama manusia dan alam lingkungan. Perbuatan
zalim dalam arah pertama tidaklah berarti melakukan
kekerasan, perbuatan tidak adil, atau melakukan eksploitasi
terhadap Tuhan, sebab Tuhan jelas tidak berada dalam
jangkauan manusia. Dengan demikian, ungkapan zalim
terhadap Tuhan ini lebih berkonotasi metaforis dari pada
yang sebenarnya. Di sini, zalim terhadap Tuhan adalah
sebuah perilaku yang menempatkan Tuhan pada posisi
degradasi, baik itu dengan mengingkari eksisitensi-Nya
sebagai Tuhan, memperolok ayat-ayat-Nya serta dengan
menjadikan tandingan-tandingan bagi-Nya. Jadi, zalim dalam
arah vertikal ini pada hakikatnya mencemari ke-
Mahasempurna-an Tuhan. Sementara perbuatan zalim dalam
arah kedua dapat berarti kekerasan, penindasan dan yang
semisalnya, sebab individu atau kelompok berada dalam
jangkauan satu sama lain.

1. Zalim Terhadap Tuhan

Dalam al-Qur’an perbuatan zalim dalam arah ini, di
samping menggunakan bentuk kata ism fd’l, juga
menggunakan ism tafdhil yang seluruhnya dinyatakan dalam
bentuk pertanyaan. Dari 16 ayat yang menggunakan ism al-
tafdhil ini semuanya berarti pengingkaran akan posisi dan
kedudukan Tuhan (kafir).

W\&;)u;sdﬁsu%zg“ “\}J\ Q:AJJJ\JM
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Perumpamaan  orang-orang yang  dipikulkan
kepadanya Taurat kemudian mereka tiada
memikulnya adalah seperti keledai  yang membawa
kitab-kitab yang tebal. Amatlah  buruknya

perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat
Allah itu. Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada
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kaum yang zalim (QS al-Jumu’ ah/ 62:5).
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Dan siapakah yang lebih aniaya (azhlamu) dari
orang-orang yang membuat dusta kepada Allah, atau
mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-
orang zalim itu tidak mendapat keberuntungan. (QS.
al-An’am/6: 21)!

Penggunaan ism tafdhil ini menunjukkan bahwa
kekafiran merupakan perbuatan yang sangat zalim karena
mereka mendustakan dan menentang ayat-ayat Allah.
Dikatakan lebih zalim karena mereka tidak sekedar
mengingkari ayat-ayat Tuhan (kufr), tetapi lebih jauh dari itu
mereka memperolok-olok wahyu, menyebut kebenaran
sebagai kebohongan (takzhib), membuat kedustaan atau
menciptakan  kebohongan terhadap Allah (iftara),
mengatakannya sebagai sihir (QS. Al-Shaf/61: 6), syair (QS.
al-Anbiya’/21: 2, 3 dan 5) dan menuduh Rasul sebagai tidak
waras (QS. Al-Qalam/68: 51). Di bawah ini kutipan yang lebih
jelas mengenai perilaku mereka.

Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang-yang
membuat kedustaan terhadap Allah atau yang
berkata: “Telah diwahyukan kepada saya”, padahal
tidak diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang
yang berkata: “Saya akan menurunkan seperti apa
yang diturukan Allah. (QS. al-An’am/6: 93)

Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-
olokkan ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka
sehingga mereka membicarakan pembicaraan lain.
Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan

1Lihat ayat yang sama QS. al-An’am/6: 93, 144, dan 157; al-
A’raf/7: 37; Yunus/10: 17; Hud/11: 18; al-Kahfi/18: 15; al-Ankabut/29:
68; al-Sajadah/32: 22; al-Zumar/39: 32; al-Najm/53: 52; al-Shaf/61: 7
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larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama
orang-orang yang zalim itu sesudah teringat (akan
larangn itu). (QS. al-An’am/6: 68)

Tidak datang kepada mereka suatu ayat al-Qur’an
pun yang baru (diturunkan) dari Tuhan mereka,
melainkan mereka mendengarnya, sedang mereka
bermain-main. Lagi hati mereka dalam keadaan lalai.
Dan mereka orang yang zalim itu merahasiakan
pembicaraan mereka: “Orang ini tidak lain adalah
seorang manusia jua seperti kamu, maka apakah
kamu menerima sihir itu, padahal kamu
menyaksikannya? Bahkan mereka berkata pula al-
Qur'an itu adalah mimpi-mimpi yang kalut, malah
diada-adakannya, bahkan dia seorang penyair, maka
hendaknya ia mendatangkan suatu mu’jizat
sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus. (QS.
al-Anbiya’/21: 2, 3 dan 5)

Mereka  juga menyembunyikan kebenaran,
menghalang-halangi orang lain untuk menyembah Allah dan
berusaha meruntuhkan rumah Allah dan berbuat kerusakan
di atas bumi.
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Dan siapakah yang lebih zalim dari orang-orang yang
menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada
padanya. Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa
yang kamu kerjakan. (QS. al-Baqarah/2: 140)
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Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang-orang

yang menghalang-halangi menyebut nama Allah
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dalam masjid-masjidnya dan berusaha untuk
merobohkannya? (QS. al-Bagarah/2: 114; lihat juga
ayat lain, al-Nisa’/4: 167-168; al-A'raf/7: 44-45)

Syahadah yang dimaksud adalah persaksian Allah
dalam Taurat dan Injil adalah bahwa Ibrahim dan anak
cucunya bukan penganut agama Yahudi atau Nasrani dan
bahwa Allah akan mengutus Muhammad. Tetapi, tidak hanya
orang-orang kafir yang dinyatakan sebagai orang-orang
zalim, orang-orang beriman juga dapat disebut zalim ketika
menjadikan orang kafir sebagai teman mereka, sekalipun itu
orang tua atau saudara mereka sendiri.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menjadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu
menjadi pemimpin-pemimpin(mu), jika mereka lebih
mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di
antara kamu yang menjadikan mereka pemimpin-
pemimpin mereka itulah orang-orang yang zalim.
(QS. al-Taubah/9: 23)2

Tetapi, larangan menjadikan orang-orang Kkafir
sebagai teman adalah persahabatan atau persekutuan dalam
rohaniah yang menyebabkan orang-orang mukmin mentaati
orang-orang kafir dan meneladani tradisi serta pandangan
hidup mereka.3 Jadi larangan menjadikan orang-orang kafir
sebagai sahabat di sini—seperti yang dikatakan M. Asad‘—
lebih beraliansi moral karena pandangan hidup dan prinsip
moral orang mukmin sangat bertentangan dengan prinsip
moral orang-orang kafir. Pandangan M. Asad ini tanpaknya
sangat relevan dengan pernyataan al-Qur'an bahwa Allah
hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-

2Lihat juga ayat yang sama QS. Ali Imran/3: 28

3Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Muassasat al-Ilmi li al-
Matbu'’at, Beirut, Cet. I, 1991, Juz III hal. 174.

4Muhammad Asad, The Massage of Al-Qur’an, Gibraltar: Dar al-
Andalus, 1980, hal. 131.
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orang yang memerangi kamu karena agama dan mengusir
kamu dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk
mengusirmu. Dan barangsiapa yang menjadikan mereka
sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.
(QS. al-Mumtahanah/40: 9)

Keimanan merupakan hal yang fundamental dalam
hidup. Bersahabat dengan kejatahatan akan merusak sikap
dan keyakinan terhadap Tuhan. Karena itu cara yang terbaik
adalah menjaga keyakinan dengan tidak bersahabat dengan
kejahatan. Itu sebabnya bersahabat dengan kejahatan seperti
yang diungkapkan oleh ayat tersebut merupakan perbuatan
zalim.

Kekafiran merupakan pengingkaran terhadap
keesaan Tuhan, baik dalam Zat, Sifat maupun Perbuatan-Nya.
Pengingkaran terhadap salah satu aspek ini menodai
Kesempurnaan-Nya. Politeisme sebagai penolakan terhadap
keesaan Tuhan yang absolut—dalam masyarakat Arab kuna
terwujud dalam penyembahan terhadap berhala dan
sejumlah dewa-dewa kecil yang disebut dengan “putri-putri”
tuhan, atau lebih sederhana “teman” atau “sekutu” tuhan—
yang dalam al-Qur’an disebut dengan syirk (menyekutukan
Tuhan dengan sesuatu) sama dengan kekafiran; menodai
kesempurnaan Tuhan—meskipun mereka tidak mengingkari
Tuhan sebagai pencipta dan pengatur alam semesta.’

Seperti halnya kekafiran, syirk ini pun termasuk
kezaliman. Ada rujukan yang secara semantik menjelaskan
tiga pola hubungan antara zalim, kufr, dan syirk.

5Al-Qur’an menjelaskan bahwa bila ditanya kepada orang-orang
musysrik siapa yang memberi rezki kepada mereka, atau siapa yang
menciptakan pendengaran dan penglihatan mereka atau siapa yang
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati
dari yang hidup dan siapa yang mengatur segala urusan, mereka
menjawab: “Allah”. Hal ini menunjukkan bahwa mereka masih percaya
pada eksistensi Tuhan. Lihat QS. Yunus/10: 31; dan ayat-ayat yang
senada: al-Mukminun/23: 84-89; al-Ankabut/29: 61-63; Lugman/31: 25;
al-Zumar/39: 38; al-Zukhruf/43:87
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Kaml akan masukkan rasa takut ke dalam hati orang-
orang kafir itu disebabkan mereka
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah
tidak pernah menurunkan keterangan mengenai hal
itu. Tempat kembali mereka adalah neraka

Jahannam, dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal
orang- orang yang zalim (QS Ali Imran/3 151)
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Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang
berkata: “Sesungguhnya Allah adalah al-Masih putra
Maryam” padahal al-Masih sendiri berkata: Hai Bani
Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu”.
Sesungguhnya orang yang mempersekutukan sesuatu
dengan Allah, maka pasti Allah mengharamkan
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka,
tidaklah ada bagi orang-orang yang zalim itu seorang
penolong pun (QS. al-Maidah/5: 72)

Satu hal yang menarik dari ayat kedua di atas bahwa
dari sudut pandang monoteisme al-Qur’an, ajaran Kristen
tentang trinitas dan pendewaan Yesus Kristus merupakan
satu contoh yang mewakili politeisme. Kaum Musa juga
dikatakan sebagai orang-orang zalim manakala mereka
menjadikan anak sapi sebagai sembahannya.

Mereka menjadikannya (yaitu anak sapi) (sebagai

sembahan), dan mereka adalah orang-orang yang

zalim. (QS. al-A'raf/7: 148)

Dan ingatlah tak kala Musa berkata kepada kaumnya:
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“Hai kaumku, sesungguhnya kamu telah zalim kepada
dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan anak
lembu (sembahanmu), maka bertaubatlah kepada
Tuhanmu yang telah menjadikan kamu dan
bunuhlah dirimu. Hal itu lebih baik bagimu di sisi
Tuhan yang menjadikan (QS. al-Bagarah/2: 54)

Penting untuk dicatat bahwa perilaku syirk erat
kaitannya dengan zhann yakni pengetahuan yang tidak pasti
dan ragu-ragu; membenarkan tanpa dasar; atau rekaan
semata-mata. Dalam pandangan al-Qur’an, pelaku-pelaku
syirk tidak lebih hanya mengikuti prasangka semata; dan
bahwa dewa-dewa yang mereka sembah hanyalah produk
dari zhann.

Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang
ada di langit dan semua yang ada di bumi. Dan orang-
orang yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah,
tidaklah mengikuti (suatu keyakinan). Mereka tidak
mengikuti kecuali prasangka belaka, dan mereka
hanyalah menduga-duga. (QS. Yunus/10: 66)

Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik)
menganggap Al Lata dan Al Uzza, dan Manah yang
ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak
perempuan Allah)? Apakah (patut) untuk kamu
(anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan?
Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang
tidak adil. Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang
kamu dan bapak-bapak kamu mengada-adakannya;
Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk
(menyembah) nya. Mereka tidak lain hanyalah
mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini
oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah
datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka
(al-Najm/53: 19-23).

Meskipun syirk memiliki keterkaitan yang erat
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dengan kufr, dan sama-sama dalam posisi penodaan terhadap
kesempurnaan Tuhan, namun syirk dari segi tertentu
memiliki karakter yang lebih khusus. Jika kufr sering ditunjuk
dengan “lebih zalim”, maka syirk disebut sebagai “kezaliman
yang paling besar” atau “dosa yang paling besar”. Ada

rujukan yang paling tepat untuk itu.
B oy &L 8,55 e e g5 a5y S J6 35
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Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-
benar kezaliman yang paling besar. (QS. Lugman/31:

13)
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Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirk,
tetapi mengampuni dosa-dosa selain syirk bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah
berbuat dosa yang besar. (QS. al-Nisa’/4: 48)

Kata zhulm dalam ayat di atas diberi sifat ‘azhim, isim
sighat mubalaghah yang menunjukkan makna “paling besar”.
Demikian pula hal yang sama pada kata itsman dalam ayat
kedua yang baru kita kutip, sehingga menunjukkan dosa yang
paling besar. Mudah dipahami bila al-Qur'an menganggap
inilah dosa yang paling besar, karena syirk merupakan
perbuatan penginkaran terhadap keesaan Tuhan sekaligus
menodainya dengan mengambil makhluk-Nya untuk
ditempatkan pada posisi kudus sehingga ia dipuja dan
disembah layaknya seperti Tuhan Pencipta manusia. Di sisi
lain, perbuatan syirk mencampakkan manusia ke posisi yang
sangat rendah sekali di bawah objek yang dianggap kudus,
apalagi jika objek syirk itu adalah benda-benda yang mati.
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Dengan demikian syirk berarti merendahkan martabat
manusia jelas merupakan perbuatan yang sangat bodoh, jauh
dari akal sehat, karena menempatkan sesuatu yang tidak
pada tempatnya; menyamakan khalik dengan makhluk. Itulah
sebabnya perbuatan syirk ini sulit diampuni oleh Allah.

2. Zalim Terhadap Diri Sendiri dan Orang Lain

Zalim terhadap diri sendiri adalah sebuah tindakan
sadar menjadikan diri berada dalam kesulitan. Jadi di sini
arah perbuatan zalim tidak kepada orang lain, tetapi kepada
diri sendiri. Adam as dan pasangannya dikatakan sebagai
orang-orang yang zalim ketika mendekati sebuah pohon®é
yang dilarang oleh Tuhan.

Eis 138 gk Y85 2 a3 180 T U
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Dan Kami berfirman: Hai Adam, diamilah oleh kamu
dan isterimu syurga ini, dan makanlah makanannya
yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai,
dan janganlah jamu dekati pohon ini, yang
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang
zhalim. (QS. al-Bagarah/2: 35)

6Al-Qur’'an maupun hadis tidak menjelaskan lebih jauh tentang
pohon ini. Itu sebabnya para ulama berbeda pendapat dalam merinci
pohon ini. Menurut penjelasan Wahbah Zuhailiy dalam tafsirnya, sebagian
besar ulama menyebut bahwa pohon di mana Adam dan isterinya
dilarang untuk mendekatinya adalah pohon anggur, karenanya
diharamkan bagi kita meminum khamar. Ada juga yang mengatakan
bahwa pohon tersebut adalah sejenis tumbuhan yang harum baunya. Atau
ada juga yang mengatakan sebagai pohon Thin. Lihat Wahbah Zuhailiy,
Tafsir al-Munir: fi al-’Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Dar al-Fikr al-
Ma’ashir, Beirut, Cet. I, 1991, hal. 241. Namun kebanyakan orang
menyebut pohon khuldi yang berarti pokon kekekalan. Nama ini adalah
nama yang diberikan syaitan untuk menarik perhatian Adam dan
pasangannya mendekati pohon tersebut. Lihat Q. S. Thaha/20: 120.
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Menurut Tabataba’i, Adam dan isterinya disebut
sebagai orang yang zalim bukan dalam pengertian melakukan
ma’shiyat atau melanggar perintah agama yang diwahyukan
kepadanya, tetapi hanyalah pelanggaran menyangkut
memperoleh bimbingan yang lebih baik (amr irsyadi). Adam
disebut zalim karena menyusahkan dan menyengsarakan
dirinya sendiri. Kesusahan di sini menyebabkan dia menjadi
lapar, dahaga, telanjang dan ditimpa panas matahari (QS.
Thaha/20: 18-19).7 Oleh karena itu, demikian al-Tabataba’,
pelanggaran Adam sama sekali tidak dapat dianggap sebagai
sebagai dosa, baik dosa kecil maupun dosa besar.8 Apa yang
dinyatakan tabataba’i tanpaknya terlalu ekstrem, karena al-
Qur’an sendiri menyatakan Adam kemudian bertobat setelah
disesatkan oleh syaitan dan tobatnya diterima oleh Allah.
Tobat tentunya berangkat dari satu kesalahan atau dosa.
Kesalahan Adam memang sangat kecil. Namun ia dikatakan
durhaka dan sesat karena ia memiliki martabat dan untuk
menjadi teladan bagi orang-orang besar dan pemimpin-
pemimpin agar menjauhi perbuatan-perbuatan yang
terlarang bagaimanapun kecilnya.

Dalam perilaku kehidupan, kita sering melihat orang
yang melakukan perbuatan melemparkan diri dalam
kesulitan. Anomie, yaitu sebuah kesadaran moral di mana
orang yang bersangkutan kehilangan cita-cita, tujuan dan
norma dalam hidupnya sering menjadi alasan melemparkan
diri dalam kesulitan dan penderitaan. Ketika orang
mengalami anomie, nilai-nilai yang semula memberikan
dorongan dan semangat hidupnya tak berpengaruh lagi.
Pelbagai kejadian dapat menyebabkan hal ini. Musibah yang
menimpa dapat saja membawa perubahan radikal pada
seseorang. Semua yang pernah menyemangati dan
menertibkannya musnah begitu saja. Misalnya, orang yang
semula seluruh hidupnya dikerahkan untuk kesejahteraan

7Tabataba’i, op. cit,, Juz II, hal. 132.
81bid..
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keluarganya atau keberhasilan dalam Kkariernya atau
pengumpulan harta, lalu menderita musibah, tidak hanya
akan mengalami krisis emosional berupa tekanan batin
(gejala psikis) tetapi juga krisis nilai-nilai. Nilai-nilai seperti,
tanggungjawab, kejujuran, prestasi dan seterusnya, berhenti
merangsang dan mengekang dirinya.® Karena telah
kehilangan nilai-nilai, kecenderungan mencampakkan diri
tanpa sadar membawanya melakukan perbuatan-perbuatan
zalim. Dan bahkan sampai pada tingkat yang paling ekstrem,
yakni mengakhiri hidup!® dengan berbagai cara, dari cara
yang sederhana sampai pada cara yang paling mengerikan.!!
Pada saat melakukan bunuh diri, pikiran yang paling penting
adalah bagaimana mereka bisa mengakhiri kepedihan dan
keluar dari masalah yang sedang dihadapi. Al-Qur’an sangat
mencela hal ini.

S &) sty S ) 2Kt L,au Vs ..

9K.J. Veeger, Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosial Atas
Hubungan Individu - Masyarakat dalam cakrawala sejarah Sosiologi, PT.
Gramedia Utama, Jakarta, 1990, Cet. II], hal. 155

10Menurut Durkheim—seperti yang dikutip Veeger—ada tiga
tipe bunuh diri, yaitu bunuh diri egoistis, bunuh diri altruistis, dan bunuh
diri akibat anomie. Bunuh diri egoistis adalah bunuh diri disebabkan oleh
relasi negatif dengan masyarakat atau kelompoknya. Bunuh diri
altruistis adalah bunuh diri sebaliknya, yakni akibat integrasi yang kuat
dengan kelompoknya, sehingga membuat ia kurang berharga di luar
kelompoknya. Sedangkan bunuh diri disebabkan oleh anomie adalah
bunuh diri karena orang telah kehilangan nilai-nilai dan makna serta
tujuan hidupnya. Lihat, Ibid, hal. 154-155

11Di negara maju seperti Amerika, sebagaimana yang dikutip
Yusuf Qardhawi dari laporan majalah Times, bunuh diri mengalami
kenaikan terus menerus. Kasus bunuh diri ini meningkata sampai tiga kali
lipat dibanding yang terjadi di tahun 1950. Pada tahun 1985, terjadi kasus
bunuh diri sebanyak 60 remaja dan jumlah yang sama dikalangan orang
usia tua dari setiap serataus ribu orang. Yusuf Qardlawiy, Islam
Peradaban Masa Depan, Pustaka al-Kautsar, Jakarta, 1996, hal. 75
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... dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik (Q.S. al-Bagarah/2: 195).

Tetapi, menarik untuk diperhatikan terkadang sikap
ini tidak hanya didasari oleh keputusasaan dalam hidup,
tetapi juga dapat dilandasi oleh sikap taat kepada Tuhan.
Diriwayatkan bahwa beberapa orang sahabat Nabi
bersepakat untuk meningkatkan amal ibadah melampaui
batas normal. Mereka berpuasa di siang hari secara terus
menerus; berjaga diwaku malam sambil beribadah; menjauhi
isteri; makanan; minuman dan pakaian yang baik-baik. Ketika
disampaikan kepada Rasul, beliau menjadi marah dan
bersabda: “Sesungguhnya aku shalat dan tidur; aku puasa dan
juga berbuka; dan juga memiliki isteri. Barangsiapa yang
membenci sunnahku, maka ia bukanlah dari golonganku”.
Berkenaan dengan sikap mereka inilah al-Quran
mengatakan:

Janganlah kamu mengharamkan apa-apa yang Allah
halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas” (QS. al-Maidah/5: 87)

Masih berkaitan dengan menyengsarakan diri sendiri,
adalah sikap menerima perlakuan zalim; menerima kehinaan
tanpa mau berusaha untuk menghindar dan menolaknya.
Menarik untuk dicatat bahwa sikap inipun dianggap al-Qur’an
sebagai suatu kezaliman terutama dalam kaitannya terhadap
diri sendiri. Ada rujukan untuk itu:

Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan

malaikat dalam keadaan menganiaya diri mereka

sendiri (kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam
keadaan bagaimana kamu ini?”. Mereka menjawab:

“Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri

(Mekkah). Para malaikat berkata: “Bukankah bumi
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Allah ini luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi
itu? Orang-orang itu tempatnya di neraka Jahannam,
dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.
(QS. al-Nisa’/4: 97)

Perhatikan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan orang-orang muslim Mekah yang enggan hijrah
bersama Rasul sedang mereka memiliki kesanggupan.
Mereka dipaksa dan ditindas oleh orang-orang Kkafir ikut
bersama meraka pergi ke perang Badar, lalu diantara mereka
ada yang terbunuh di dalam peperangan itu. Mereka inilah
yang dikatakan al-Qur’'an mati dalam keadaan berlaku zalim
terhadap diri sendiri.!2

Orang-orang yang dizalimi menurut al-Qur’an harus
membela dirinya. Mereka tidak boleh menerima kehinaan.
Manusia dijadikan Allah dalam keadaan mulia dan karenanya
ia dianjurkan berusaha untuk mendapatkan kemuliaannya.
Ini adalah komitmen Islam.

Dan mereka yang apabila dianiaya, mereka

menuntut bela. (QS. al-Syura/42: 39)

Barang siapa yang menuntut bela sesudah teraniaya,
maka tidak ada dosa baginya. (QS. al-Syura/42: 41)

Meskipun demikian ada satu rujukan yang paling
penting yang perlu diperhatikan tentang hal ini.

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
serupa, maka barang siapa yang memaafkan dan
berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan)
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang zalim. (QS. al-Syura/42: 40)

Inilah ajaran Islam, yang menganjurkan kepada
umatnya agar suka memberi ma’af. Rasulullah sebagai

12Abu al-Hasan Ali ibn Ahmad al-Wahidiy al-Naisaburiy, Asbab
al-Nuzul, Dar al-Fikri, Beirut, 1991, hal. 118-119
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penjabar pesan al-Qur'an telah menunjukkan dalam
perilakunya tentang pesan ini. Perlakuan keji dari kaumnya
dibalas dengan kebaikan, malah dengan ikhlas beliau
mendo’akan mereka agar Allah tidak memusnahkan mereka
semuanya dalam sekejap. “Ya Rabbi yang memeliharaku,
berilah kaumku hidayah, karena sesungguhnya mereka tidak
mengerti”.13

Tuhan selalu membimbing manusia ke arah yang
lebih baik dan memberikan nikmat-Nya yang tak terhinnga
kepada manusia, dan karenanya manusia tak akan pernah
mampu untuk mengkalkulasikannya. Semua ini adalah untuk
manusia agar ia dapat hidup menjadi lebih baik sesuai dengan
tuntunan Tuhan. Tetapi perbuatan tidak mensyukurinyal4
atau menyalahgunakan-nya merupakan perbuatan zalim
bahkan sesuatu yang sangat zalim (zhallum, isim sighat
mubalaghah).

Dan dia telah memberikan kepadamu keperluanmu
dari segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya.
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah
dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya
manusia itu sangat zalim sangat mengingkari
(nikmat Tuhan). (QS. Ibrahim/14: 34)

Al-Qur’an yang berisi petunjuk merupakan bahagian
dari rahmat Allah. Dia turunkan untuk membimbing manusia
ke arah yang lebih baik, tetapi di antara manusia meskipun
mereka merima al-Qur'an, tetapi mereka sangat sedikit
beramal dengannya. Inipun dikatakan al-Qur'an sebagai
kezaliman terhadap diri sendiri.

Kemudian kitab itu kami wariskan kepada orang-

13Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Hadis No. 3339 (CD-ROM:
Maktabah Al-Hadits al-Syarif, tt.)

“4Mensyukuri nikmat adalah menggunakan nikmat pemberian
seperti yang dikehendaki oleh si pemberi nikmat. Lihat Rasyid Ridha
Tafsir al-Manar, Juz 11 hal. 96.
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orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami,
lalu di antara mereka ada yang berlaku zalim kepada
diri mereka sendiri dan diantara mereka ada yang
pertengahan dan di antara mereka ada pula yang
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah.
Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.
(QS. Fathir/35: 32)

Ayat ini berkenaan dengan umat Islam yang
menerima al-Qur’an sebagai pedoman hidup mereka. Tetapi,
interaksi mereka terhadap al-Qur’an berbeda-beda. Ayat ini
mencoba memetakan interakasi kaum muslim dengan al-
Qur'an. Menurut ayat ini ada tiga kelompok yang berbeda
menanggapi al-Qur’an. Kelompok pertama disebut dengan
zalimun i nafsihi (berbuat zalim terhadap diri sendiri),
kelompok kedua al-muqtashid (kelompok pertengahan), dan
kelompok ketiga sabiqun bi al-khairat (bersegera kepada
kebaikan). Muhammad Ali al-Shabuni dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa kelompok yang disebut pertama adalah
orang-orang yang membaca dan mempelajari al-Qur’an,
tetapi sangat sedikiti amalnya. Sedang kelompok kedua
adalah mereka-mereka yang mengamalkan al-Qur’an dalam
sebagian besar waktunya, tetapi masih ada waktu-waktu di
mana amal mereka sangat sedikit. Sedang kelompok ketiga
adalah mereka-mereka yang selalu bersegera kepada
kebaikan dan selalu mempunyai semangat untuk taat dan
beramal saleh.!s

Perbuatan nekat manusia dalam menerima sebuah
missi perjuangan menciptakan sebuah tata sosial yang
bermoral di atas dunia yang disebut al-Qur'an sebagai
“amanah”, dinyatakan al-Qur’an sebagai perbuatan zalim.

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat
kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, maka
semuanya enggan memikul amanat itu dan mereka

15Muhammad Ali al-Shabuniy, op. cit, Juz IlI, hal. 576-577.
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khawatir akan mengkhianatinya dan dipikullah
amanat itu oleh manusia Sesungguhnya manusian tu
amat zalim dan amat bodoh. (QS. al-Ahzab/33: 72)

Ungkapan bahwa Tuhan mengemukakan amanah
kepada langit dan bumi sebagai ciptaan Tuhan yang besar
menandakan bahwa amanah itu terlalu berat untuk dipikul.
Tetapi, manusia dengan berbagai kelemahannya nekat
menerima amanah yang sangat besar tersebut.

Zalim terhadap orang lain adalah tindakan-tindakan
menyakiti atau tindakan yang akibatnya membawa
penderitaan bagi orang lain, baik itu penderitaan fisik
maupun mental. Tindakan menyakiti ini haruslah tindakan
yang salah sebagai pelanggaran terhadap norma sosial,
tindakan yang berlawanan dengan aturan perilaku umum
yang diterima. Sebuah tindakan belum bisa dikatakan zalim
bila tindakan itu hanya menyakiti orang lain, tetapi tidak
melanggar dan melawan norma sosial atau perilaku umum
yang diterima. Seorang yang memegang pisau untuk
merampok jelas melanggar aturan sosial dan menyakiti orang
lain. Pemegang pisau tersebut dapat dikatakan melakukan
kezaliman. Tetapi, seorang ahli bedah yang menyayat
pasiennya dengan pisau tak dapat dikatakan zalim. Karena
meskipun ia menyakiti orang lain tindakannya yang
menyayat pasien merupakan perilaku yang diterima oleh
umum. Dengan demikian, sebuah tindakan yang diberi label
zalim, pertama haruslah melawan dan melanggar norma
sosial dan aturan perilaku umum yang diterima dan
kemudian tindakan itu menyakiti orang lain.

Karena sifatnya menyakiti orang lain, maka kezaliman
terhadap orang lain mengandung unsur kekerasan (violence),
yakni suatu sifat atau keadaan yang mengandung kekuatan,
tekanan dan paksaan terhadap orang lain. Kekerasan dapat
mengambil bentuk kekerasan fisik dan juga dapat mengambil
bentuk psikologis. Dalam bentuk kekerasan fisik, maka tubuh
manusia disakiti secara jasmani. bahkan sampai pada
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pembunuhan sebagai bentuk yang paling ekstrem, seperti

yang dilakukan Qabil terhadap Habil.
Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra
Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya,
ketika keduanya mempersembahkan korban, maka
diterima dari salah seorang dari mereka berdua
(Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia
(Qabil) berkata: “aku pasti membunuhmu”. Berkata
Habil: “Sesungguhnya Allah hanya menerima
(kurban) dari orang-orang yang bertakwa”.
Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak
akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk
membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada
Allah, Tuhan seru sekalian alam. Sesungguhnya aku
ingin agar kamu kembali dengan (membawa) disa
membunuhku dan dosamu sendiri, maka kamu akan
menjadi penghuni nereka. Dan yang demikian itu
adalah pembalasan bagi orang-orang yang zalim.
Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap
mudah membunuh saudaranya, sebab itu
dibunuhnyalah, maka jadilah ia di antara orang-
orang yang merugi. (QS. al-Maidah/5: 27-30)

Di sini jelas terlihat bahwa Qabil telah menyakiti
Habil dengan menggerakkan tangan untuk membunuhnya. Di
sini jelas kemampuan somatis Habil sebagai korban
kezaliman tidak hanya berkurang tetapi hilang sama sekali.
Apa yang dilakukan Qabil jelas sebagai satu kezaliman dalam
bentuk yang paling ektrem. Dengan melakukan pembunuhan
terhadap Qabil, ia telah menghilangkan kemampuan somatis
korban, menghilangkan hak hidup orang lain dengan paksa.
Islam hanya membenarkan pembunuhan dalam beberapa hal
yang bersyarat seperti gqishash, dan peperangan dalam
membela agama dan tanah air. Pembunuhan yang dilakukan
diluar itu merupakan tindakan sewenang-wenang yang
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merenggut hak hidup orang lain. (Q.S. al-Isra’/17: 33)

Tetapi, pernyataan Qabil: “Aku pasti akan
membunuhmu” menarik untuk Kita cermati. Pernyataan
tersebut mengandung sebuah niat jahat, yakni orang yang
melakukan kezaliman memiliki sebuah kesadaran untuk
menyakiti orang lain. Di sini niat ini jelas berangkat dari
ketersinggungan dan kecemburuan karena kurbannya tak
dapat diterima Tuhan. Jadi apa yang dilakukan Qabil dengan
membunuh Habil lebih kepada pertimbangan membalaskan
sakit hati yang menyelimuti dirinya hingga mendapat satu
kepuasan.

Apa yang dapat kita tangkap dari gambaran di atas
adalah bahwa pada umumnya tindakan kezaliman yang
bersifat fisik mempunyai kesamaan yakni mengandung “niat
jahat”; bertujuan menyakiti orang lain. Artinya, orang yang
melakukan tindakan kezaliman dengan sadar memiliki tujuan
untuk menyakiti orang lain. Tindakan zalim yang tujuan
utamanya menyakiti orang lain biasanya karena seseorang
merasa tersinggung. Dalam bahasa psikolog tindakan yang
memang sengaja menyakiti orang lain ini disebut sebagai
“agresi jahat” atau bisa juga disebut dengan agresi
“emosional”, “afektif” atau “marah”.16 Di sini tindakan yang
dilakukan nyaris tanpa mempertimbangkan keuntungan
pribadi. Pertimbangan yang paling utama adalah pembalasan
dan kepuasan. Kesenangan akan didapat oleh si pelaku bila ia
telah dapat menyakiti orang lain. Dan sebaliknya ia akan
merasa tertekan bila belum melaksanakan keinginannya
untuk menyakiti orang lain.

Meskipun kezaliman mempunyai tujuan menyakiti
orang lain, namun ada tujuan-tujuan utama di balik menyakiti
orang lain. Penarikan keuntungan kadang tampak jelas
sebagai tujuan utama. Seorang perampok misalnya,

16Leonar Berkowit, Agresi; Sebab dan Akibat, (judul asli:
Aggression: Its Couses, Consequences) terjemahan Hartatni Woro Susiatni,
Pustaka Binaman Presindo, Jakarta, 1995, hal. 15
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meskipun ia menyakiti orang lain, itu bukanlah tujuan
utamanya. Tetapi keinginan sebenarnya adalah untuk
mendapatkan uang. Demikian juga dengan tukang pukul yang
disewa oleh sindikat kejahatan, ia melakukan pembunuhan
terhadap orang-orang tertentu demi uang. Tetapi, itu
hanyalah keuntungan yang bersifat materil. Biasanya
keuntungan material ini lebih banyak dilakukan oleh kaum
ploretar yang mengalami kesulitan material.

Di samping itu, ada pula keuntungan-keuntungan
yang bersifat psikis. Keuntungan yang akan dicapai adalah
untuk memperoleh dominasi atau mempertahankan citra diri.
Biasanya ini dilakukan oleh kelompok borjois yang takut
kehilangan posisi. Keinginan untuk menangkap, menyakiti
atau membunuh nabi-nabi atau rasul-rasul dalam sejarah,
umumnya tidaklah dimaksudkan untuk menyakiti nabi itu
sendiri, tetapi adalah paksaan untuk menghentikan para
nabi/rasul untuk tidak merubah pranata sosial yang sudah
mapan yang menguntungkan bagi sebagian orang. Dalam
kasus orang-orang kafir Quraisy yang berencana melakukan
tindakan kejahatan dengan membunuh Muhammad saw (QS.
al-Anfal/8: 30), tidak memiliki motivasi hanya sekedar
menyakiti Muhammad. Tetapi, lebih jauh dari itu adalah
bertujuan  untuk menjaga, mempertahankan atau
mempertinggi kekuatan dan dominasi mereka. Mereka ingin
suatu kemenangan agar dapat menjamin posisi dominannya
dalam hubungannya dengan Muhammad dan masyarakat
sekitarnya, sehingga dengan demikian “citra diri” dan
dominasi dapat dipertahankan dalam suatu komunitas.
Kasus-kasus kezaliman semacam ini biasanya terjadi ketika
revolusi sosial yang mengusik posisi dominan kaum borjuis.
[tu sebabnya pada saat revolusi sosial kita banyak
menemukan kasus-kasus penghilangan orang.

Pada tingkat yang lebih eksterm, pelaku kezaliman
pada pokoknya berkepentingan dengan anggapan orang
tentang dirinya. Seperti yang dikatakan Leonard Berkowitz,
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studi tentang berbagai geng remaja dan penjahat sadis telah
lama menunjukkan bahwa diantara mereka sangat
memperhatikan reputasi dirii. Mereka adalah para
penyanjung “citra diri” yang jelas berjuang “membangun citra
diri” mereka agar dianggap mengagumkan dan tak kenal
takut.t”

Tindakan kekerasan yang bersifat psikologis tidak
mengambil jasmani sebagai objek yang disakiti, tetapi
kekerasan ini hanya mereduksi aktualisasasi diri,
kemampuan, potensi atau hak-hak yang yang dimiliki oleh
orang lain. Jadi, di sini ada hak-hak orang lain yang dilanggar,
direnggut atau diperkosa. Dari petunjuk-petunjuk al-Qur’an
tentang larangan membunuh (QS. Al-Isra’/17: 33), mencuri
(QS. al-Nisa’/4: 29), dan lain-lain semisalnya, dapat
disimpulkan bahwa manusia memiliki kepentingan yang
menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupannya yang disebut
dharuriyah yang sudah dijamin oleh Allah, yakni: jiwa raga,
akal fikiran, nasab-keturunan, harta-milik dan agama.
Tindakan pelanggaran terhadap semua ini merupakan
perbuatan zalim terhadap orang lain.

Telah diizinkan berperang bagi bagi orang-orang
yang diperangi, karena sesungguhnya mereke telah
dizalimi. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Kuasa menolong mereka itu. Yaitu orang-orang yang
telah diusir dari kampung halaman mereka sendiri
tanpa alasan yang benar, kecuali mereka berkata:
“Tuhan kami hanyalah Allah”. (QS. al-Hajj/22: 39-40)

Para mufassir menjelaskan bahwa orang-orang
musyrik Mekkah memberitahukan kepada sahabat Nabi
bahwa mereka senantiasa akan menekan dan menzalimi
kaum muslim. Mereka mengeluhkan hal ini kepada Rasulullah
dan beliau menjawab: “Bersabarlah kalian karena aku belum
diperintahkan berperang hingga sampai hijrah”. Lalu

17]bid., hal. 12
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kemudian turunlah ayat ini yang memberikan izin kepada
kaum muslim untuk mempertahankan diri.!8

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang
diperlakukan secara zalim adalah orang-orang yang
direnggut hak beragamanya. Hanya karena mereka
mengatakan Allah Tuhan mereka, mereka diusir dari
kampung halamannya. Ayat ini mengingatkan kita pada apa
yang pernah terjadi pada negara-negara komunis. Prinsip ini
tidak hanya berlaku bagi muslim, tetapi juga bagi agama lain.
Karenanya, dalam aturan Islam pemerintahan muslim wajib
menjaga rumah-rumah ibadat dan pemeluknya.

Manusia dalam pandagan al-Qur'an adalah sama
dihadapan Allah dalam posisi dan kedudukannya. Karena ia
diciptakan dari diri yang satu. Tidak ada manusia yang
superior dan inferior. Manusia memiliki hak persamaan
golongan, dan kemuliaan manusia hanya ditentukan oleh
tingkat prestasi religius (takwa). (QS. al-Hujurat/49: 13).
Karena itu menganggap orang-orang lain inferior dan hina
dengan alasan status sosial dan ekonomi hingga mereka tidak
bisa duduk sejajar bersama kita dikatakan al-Qur’an sebagai
perbuatan zalim.

Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang
yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan di petang
hari, sedang mereka menghendaki keredhaan-Nya.
Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun
terhadap perbuatan mereka dan mereka pun tidak
memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap
perbuatanmu, yang menyebabkan kamu berhak
mengusir mereka, sehingga kamu termasuk orang-
orang yang zalim. (QS. al-An’am/6: 52)

Ayat ini turun berkenaan dengan pembesar-
pembesar Quraisy yang ingin berbicara dengan Rasul, tetapi
mereka enggan dan meminta mengusir orang-orang mukmin

18a]-Naisaburiy, op. cit, hal. 208
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yang sedang duduk bersama rasul karena mereka dianggap
rendah dan miskin.l® Ayat ini memperingatkan bahwa
mereka tidak berhak mengusir orang-orang mukmin tersebut
dengan alasan status sosial dan ekonomi.

Demikian pula perbuatan memperolok-olok orang
lain, pribadi atau kelompok, jelas dikatakan al-Qur’an sebagai
satu kezaliman.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah ada satu
kelompok laki-laki di antara kamu memperolok-
olok kaum yang lain karena boleh jadi mereka itulah
yang lebih baik. Begitu pula jangan ada diantara satu
kelompok perempuan memperolok-olok kaum
perempuan lainnya, boleh jadi mereka itulah yang
lebih baik. Jangan pula kamu mecela diri kamu
sendiri, dan jangan kamu saling menjuluki dengan
nama-nama yang buruk. Barang siapa yang tidak
menghentikan perbuatan demikian, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim. (QS. al-Qur’an/49:
11)20

19]bid., hal. 146

20Potongan ayat “Hai orang-orang yang beriman, janganlah ada
sekelompok laki-laki diantara kamu mencela sekelompok laki-laki lain...”
diturunkan berkenaan dengan Tsabit ibn Qais yang sedikit tuli. Apabila ia
mendatangi Rasul da mendengar sabdanya, maka ia duduk di dekat
beliau. Satu hari, ketika ia datang orang-orang telah mengambil tempat
duduk. Tetapi, ia melampaui orang-orang dengan berkata: berlapang-
lapanglah. Seorang laki-laki berkata aku telah mendapatkan tempat ini.
Dan Tsabit pun duduk dalam keadaan jengkel. Laki-laki tersebut mencela

Sedangkan potongan ayat “Dan jangan pula ada sekelompok
wanita mencela kelompok wanita lainnya karena boleh jadi mereka lebih
baik” diturunkan berkenaan dengan seorang perempuan Safiyah binti
Haiy bin Akhtab. Dia datang kepada Rasul mengadukan halnya yakni
dipermalukan dengan dipanggil “Hai si Yahudi binti Yahudiy”. Mengapa
tidak. Katakanlah olehmu sesungguhnya Bapakku adalah Harun, pamanku
adalah Musa dan suamiku adalah Muhammad.

Memiliki nama-nama gelar dua atau tiga nama merupakan
kebiasaan masyarakat Arab. Tetapi, terkadang ada nama-nama gelar
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Al-Qur'an memberikan gagasan akidah persatuan
yang mudah dipahami dan dioperasionalkan. Komitmen al-
Qur'an terhadap persatuan ini tercermin dari dedikasinya
yang sungguh sungguh bagi persaudaraan manusia, bukan
slogan kosong, tetapi sebuah konsep yang hidup dan
menempatkan persamaan derajat semua manusia, hitam atau
putih, tinggi atau rendah, sebagai elemen pokok dari
keyakinan.2!

Memandang diri superior dan inferior terkadang
dapat disebabkan dengan alasan berbagai alasan. Perbedaan
kelamin termasuk salah satunya, baik secara lansung maupun
tidak; bahwa laki-laki superior dan perempuan inferior.
Tetapi alasan ini pun tak dapat diteima. Banyak faktor yang
telah mengaburkan keistimewaan serta merosotkan
kedudukan perempuan. Salah satu di antaranya adalah
pengetahuan keagamaan sehingga tidak jarang agama (Islam)
diatasnamakan untuk pandangan ini. Kedudukan perempuan
dalam Islam tidak sebagaimana diduga atau dipraktekkan
oleh sebagian masyarakat, bahkan oleh masyarakat muslim
sendiri22  Ajaran Islam pada hakikatnya memberikan

seseorang ada yang tidak disukainya. Namun ia dipanggil juga dengan
nama tersebut. Ayat ini turun sebagai larangan bagi seseorang memanggil
orang lain dengan gelar yang tidak disukainya. Lihat, al-Naisaburiy, op.
cit, hal. 263-264

21Umar Chapra, Al-Qur'an: Menuju Sistem Moneter yang Adil,
(judul asli: Toward a Just Monetery System) terjemahan Lukman Hakim,
PT Dana Bhakti Prima Yasa, Yokyakarta, 1997, Cet. |, hal. xxxiii

22Dari kenyataan tradisi yang mendeskriditkan, beberapa orang
sarjana muslim Mesir mencoba merombak tatanan masyarakat yang
sangat mendeskriditkan kedudukan perempuan. Thaha Husein, dengan
karyanya Tahrirur al-Mar’ah, adalah orang yang paling gencar melakukan
terobosan untuk membebaskan perempuan dari kungkungan tradisi
kaum. Belakangan ini isu gender memjadi pembicaraan yang hangat
dikalangan feminis, yakni orang yang beragama Islam yang memiliki
kesadaran gender memperjuangkan penghapusan ketidakadilan gender
yang menimpa kaum wanita dengan mempersoalkan ajaran Islam, baik
normativitas, maupun historisnya... Di anatara tokoh-tokohnya terdapat
nama-nama seperti Fetima Mernisi dan Rifat Hasan, seorang feminis
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perhatian yang sangat besar dan kedudukan yang terhormat
kepada perempuan; bahwa ia mempunyai kedudukan yang
sama dengan laki-laki khususnya dalam bidang kemanusiaan.
Hal ini terlihat dari keinginan al-Qur’an untuk mengikis habis
pandangan yang membedakan laki-laki dengan perempuan
dalam bidang kemanusiaan (lihat QS.al-Nahl/16: 58-59; Ali
Imran/3: 193). Pandangan yang keliru terhadap perempuan
dapat membuat laki-laki melakukan tekanan terhadap
perempuan. Tetapi apapun alasannya tekanan ini tidak
dibenarkan, bahkan dianggap sebagai suatu kezaliman. Ada
beberapa rujukan tentang hal ini:
Barang siapa berbuat demikian (merujuki isterinya
untuk memberi kemudharatan), maka sesungguhnya
ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. (QS.
al-Bagarah/2: 231)
Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)
dan hitunglah waktu iddah itu serta bertaqwalah
kepada Allah. Janganlah kamu keluarkan mereka
dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan)  keluar  kecuali kalau mereka
mengerjakan perbuatan keji yang dilarang. Itulah
hukum-hukum Allah, dan barang siapa yang
melanggar hukum-hukum Allah maka sesungguhnya
ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.
Kamu tidak mengetahui barangkali Allah
mengadakan sesudah itu suatu yang baru. (QS. al-
Thalaq/63: 1)

kelahiran Lohoro, Pakistan. Tetapi, tampaknya kaum feminis terlalu
tergesa-gesa menolak beberapa hadits yang tampaknya menyudutkan
perempuan tanpa mendekati hadits-hadits tersebut dengan berbagai
pendekatan yang dianggap tepat. Lihat, Yunahar Ilyas, Feminisme dalam
Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer, Yokyakarta, Pustaka
Pelajar, 1997, hal. 55, 56.
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Menarik untuk dicatat bahwa al-Qur’an menyatakan
merujuki isteri untuk memberikan kemudharatan kepadanya
merupakan perbuatan menyiksa diri sendiri yang dalam
bahasa al-Qur’an diungkap dengan zhalama nafsah. Menurut
Tabataba’i ini dikarenakan perbuatan tersebut membawa
pelakunya keluar dari jalan yang membawanya kepada fitrah
insaniah, mendidik jiwa, menyucikan ruh dan membangun
sifat yang arif dan mulia.23

Manusia memang harus memenuhi kebutuhan
hidupnya yang bersifat meterial. Karena itu, manusia
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem ekonomi.
Tetapi apa yang dikehendaki oleh al-Qur’an adalah sebuah
idiologi yang menjamin keadilan sosio-ekonomi, pemerataan
distribusi pendapatan yang mereta serta kesejahteraan sosial
harus wujud dalam sistem ekonomi tersebut. Jadi dengan
idiologi ini, Islam ingin menciptakan satu lingkungan sosial di
mana individu secara sosial memiliki kedudukan yang sama.
Itu sebabnya, praktek-praktek ekonomi yang
mendesintegrasikan anggota masyarakat, seperti eksploitasi,
monopoli merupakan hal yang paling dicela oleh al-Qur’an
dan dikatakan sebagai perbuatan zalim. Esksploitasi
ekonomis ini terjadi bila totalitas biaya dan keuntungan
interaksi ekonomi antara beberapa kelompok sangat berbeda
sekali dalam artian memperoleh keuntungan yang jauh lebih
banyak dari pada yang lain. Sebagai contoh kongrit seorang
memberikan tasbih kepada seotang teman sebagai ganti
tanah.24 Jelas ini merupakan pertukaran yang tidak seimbang
dan tidak adil. Dalam masyarakat Mekkah pada saat al-Qur’an
diturunkan, eksploitasi terhadap orang-orang lemah dan
berbagai kecurangan di dalam berbagai praktek ekonomi
sangat kentara sekali. Riba sebagai wujud dari eksploitasi
terhadap kaum lemah telah menjadi budaya dalam

23Tabataba’i, op. cit, Juz II, hal. 241
241, Marsana Windhu, Kekuasaan dan Kekerasan Menurut Johan
Galtung, Penerbit Kanisius, Yokyakarta, Cet. [, 1992, hal. 42
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masyarakat.

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisia riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-
Nya akan memerangi kamu. Dan jika kamu bertaubat
dari pengambilan riba, maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya. (QS. al-Baqarah/2: 278-279).25
Secara  harfiah, riba  berarti penambahan,
peningkatan, pengembangan dan pertumbuhan.2¢ Meskipun
demikian, tidak semua penambahan dilarang oleh al-Qur’an.
Secara teknis, riba mengacu pada premi yang harus dibayar
peminjam bersama dengan pinjaman pokok sebagai syarat
untuk memperoleh pinjaman lain atau untuk penangguhan.
Dengan demikian apa yang dilarang oleh al-Qur'an adalah
jumlah tambahan keuntungan atau manfaat yang diterima

25Lihat juga QS. Ali Imran/3: 130-132; al-Nisa’/4: 160-161; al-
Rum/30: 39. Karena riba sudah menjadi budaya dalam masyarakat Mekah
pada waktu itu, maka riba dilarang oleh al-Qur’an secara gradual. Ayat
yang pertama diturunkan adalah al-Rum ayat 39. Di sini hanya ditekankan
jika bunga mengurangi rizki yang berasal dari rahmat Allah, maka
kedermawanan melipatgandakan. Ayat kedua adalah al-Nisa’ ayat 161.
Ayat ini menggolongkan mereka yang memakan riba sama dengan
mereka yang mencuri harta orang lain dan Allah mengancam kedua
pelaku tersebut dengan siksa yang pedih. Ayat ketiga adalah surat Ali
Imran 130-132 yang turun pada masa awal hijrah, sekitar dua atau tiga
tahun setelah hijrah. Dalam ayat ini dijelaskan al-Qur'an meminta kaum
muslimin menjauhkan riba, jika mereka menginginkan kebahagiaan bagi
diri mereka sendiri (kebahagiaan dalam pengertian komprehensif yang
Islami). Kemudian ayat yang terakhir surat al-Baqarah 27-278 turun
menjelang berakhirnya misi kenabian. Di sini pelaku-pelaku riba jelas-
jelas dikecam keras, meminta kaum muslimin untuk membatalkan semua
riba dan supaya mengambil pokok uang. Di samping itu ditegaskan pula
bahwa riba sangat berbeda dengan perdagangan.

26Al-Raghib al-Asfahaniy, op cit., hal. 191
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atas sesuatu pinjaman.?’” Dengan demikian menurut fugha,
riba mempunyai pengertian yang sama dengan bunga.
Menurut Umar Chapra, di dalam syari'ah, riba digunakan
untuk dua pengertian, yakni riba al-nasi‘ah dan riba al-
fadhal.28

Alasan pokok mengapa al-Qur'an menilai riba
demikian kerasnya adalah bahwa al-Qur'an ingin
menegakkan suatu sistem ekonomi yang di dalamnya semua
bentuk eksploitasi dibatasi, dan khususnya, ketidakadilan
yang terjadi dalam bentuk penyandang dana yang dijamin
memperoleh keuntungan tanpa melakukan sesuatu atau ikut
menanggung resiko, sementara peminjam dana meskipun
telah berusaha bekerja keras, tidak mempunyai jaminan yang
serupa. Al-Qur'an ingin menegakkan keadilan di antara
penyandang dana dengan peminjam.2°

Eksploitasi memang kebanyakan dilakukan oleh
kaum “The Have” yang memiliki sumber-sumber
kemakmuran atau dalam istilah lain mereka yang memiliki
“kekuasaan sumber”. Memang demikian tampaknya bahwa
kekuasaan dalam bidang apa saja cenderung ingin melakukan
dominasi dan eksploitasi. Semakin tinggi tingkat kekuasaan
yang dimiliki, maka akan semakin kuat jangkauan untuk
menguasai bahkan tidak jarang dilakukan dengan kekerasan
fisik. Tetapi, yang paling menarik dominasi dan eksploitasi

27Abu Bakar Ahmad al-Razi al-Jassash, Ahkam al-Qur’an,Juz I,
Dar al-Fikri, Beirut, 1993, hal. 634

28Kata nasi’ah berarti pengangguhan, penundaan, yakni waktu
yang diizinkan bagi peminjam untuk membayar kembali hutang berikut
tambahan atau preminya. Dengan demikian, riba al-nasi’ah mengacu pada
bunga atas pinjaman. Menurut Abdurrahman al-Jaziri, riba nasi’ah ini
disepakati, tidak ada perbedaan di antara ulama tentang keharamannya.
Sedangkan riba al-fadhal, disepakati keharamannya oleh empat mazhab
fikih. Tetapi, sebahagian sahabat, seperti Abdullah Ibn Abbas,
menurutnya, menyatakan kebolehannya. Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-
Figh ‘Ala Mazahib al-Arba’ah, Dar al-Fikri, Beirut, t.t,, hal. 245.

29Umar Chapra, op. cit., hal. 36
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terhadap kaum lemah dilakukan dengan cara-cara yang
tampak sah sepanjang hukum manusia.

Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan
puluh ekor kambing betina dan aku mempunyai
seekor saja. Maka dia berkata: “serahkanlah
kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku
dalam perdebatan. Daud berkata: ‘Sesungguhnya dia
telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya”. Dan sesungguhnya kebanyakan dari
orang-orang yang berserikat itu sebahagian dari
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh, tetapi mereka yang seperti ini sedikit.
(QS. Shad/38: 23-24)

Dengan berbagai argumentasi yang meyakinkan
mereka melakukan tekanan sehingga mereka dapat mencapai
maksud memperoleh keuntungan secara tidak seimbang. Kita
melihat betapa banyak warga-warga masyarakat yang
digusur dari tanah tempat mereka hidup dan mencari
kehidupan. Dengan melakukan sedikit kolusi dengan para
pemimpin untuk memperoleh katebelece atau “SK” (surat
keputusan) sudah cukup kuat alasan bagi mereka utuk
melakukan eksploitasi terhadap kaum lemah. Di sini, seperti
yang diungkapkan Ziauddin Sardar, dalam kenyataan para
pemimpin seringkali menggunakan idiologi tertentu untuk
tujuan-tujuan  apologetik;  idiologi  tersebut dapat
dimanfaatkan untuk membenarkan cara mereka
menyalahgunakan kekuasaan yang ada di tangan mereka dan
juga dapat dijadikan sarana untuk mempertahankannya.
Pendeknya, semacam candu bagi masyarakat agar mereka
terus berada dalam keadaan setengah sadar.30

30Ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim,
Mizan, Bandung, 1993, Cet. IV, hal. 93
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Pada dataran yang lebih luas, kita melihat eksploitasi
ini terjadi pada bangsa-bangsa tertentu, terutama dari negara
maju terhadap negara-negara berkembang. Pada masa-masa
lampau eksploitasi yang bernama kolonialisme lebih banyak
melakukan penindasan fisik dan pengurasakan kekayaan
secara ekonomis. Tetapi, pada masa sekarang, bentuk
eksploitasi menjadi lebih halus, yang dimungkinkan dengan
hadirnya organisasi internasional.31

Monopoli sebagai perilaku pemusatan suplai pada
satu tangan jelas merupakan gagasan yang terkait dengan
eksploitasi terhadap kaum lemah. Seperti yang dikatakan
Muhammad Abdul Mannan3z bahwa tatanan yang didominasi
oleh monopoli merupakan suatu yang berlawanan dengan
prinsip untuk keuntungan sosial sebanyak-banyaknya.
Karena itu, bebeberapa konglomerat dari kaum Saba’ disebut
sebagai orang yang berbuat zalim ketika mereka meminta
agar Tuhan menjauhkan jarak perjalanan dari satu kota ke
kota lain agar mereka bisa melakukan monopoli dalam
perdagangan sehingga mereka memperoleh keuntungan yang
besar. (QS. Saba/34: 19).

Setiap orang berhak mencapai materi yang telah
dianugerahkan Tuhan kepada manusia, tetapi setiap orang
tidak dibenarkan mengambil dan memperkosa hak orang lain
(QS. al-Baqarah/2: 188; al-Nisa’/ 4: 2, dan 29), baik itu
dilakukan untuk dirinya sendiri maupun dilakukan untuk
orang lain. Semua itu merupakan perbutan zalim.

Laki-laki yang mencuri dan permpuan yang mencuti,
potonglah tangan keduanya sebagai pembalasan
bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan
dari Allah. Dan Allah maha perkasa lagi maha
bijaksanana. Maka barang siapa bertaubat setelah

31] Marsana Windhu, op. cit., hal. 48.

32Muhammad Abdul Mannan, Tiori dan Praktek Ekonomi Islam,
(judul asli: Islamic Ekonomic: Theory and Practice) terjemahan M.
Nastangin, PT. Dana Bhakti Wakaf, Yokyakarta, 1993, hal. 291
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melakukan kezaliman itu, dan memperbaiki diri,
maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. al-Maidah/3: 38-39).

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta
anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu
menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan
masuk ke dalam api yang menyala-nyala. (QS. al-
Nisak/4: 10)

Kata zhulmihi dalam ayat di atas merujuk pada
pencuarian yang dilakukakannya. Mencuri adalah perbutan
mengambil alih hak orang lain dengan jalan yang tidak sah,
baik itu dilakukan dengan terang-terangan maupun dengan
sembunyi; dilakukan dengan tangan atau tidak, baik yang
bersifat materi maupun non materi. Korupsi merupakan salah
satu dari perilaku mengambil hak orang lain tanpa sah.
Tetapi, korupsi terkadang lebih membawa bahaya dan
kerugian bagi masyarakat banyak. Korupsi yang dilakukan
terhadap dana pembangunan dapat mengakibatkan mutu
prasarana yang dibangun, entah gedung-gedung, perumahan,
jembatan, saluran irigasi dan lain-lain menjadi rendah. Bila
terjadi sedikit ancaman dan gangguan prasarana-prasarana
tersebut akan hancur dan ambruk dengan meminta banyak
korban.

Banyak cara yang dilakukan manusia dalam
memperoleh keuntugan materil maupun non materil bagi
dirinya ataupun untuk orang lain. Melakukan manipulasi dan
distorsi terhadap informasi dan fakta; menutup-nutupi
kebenaran merupakan salah satu cara yang lazim
dilakukakan. Tetapi al-Qur'an menyatakan tindakan ini
merupakan satu kezaliman yang membawa bencana dari
langit.

Maka orang-orang yang zalim di antara mereka itu
mengganti perkataan itu dengan perkataan yang
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tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami
timpakan kepada mereka azab dari langit
disebabkan kezaliman mereka. (QS. al-A’'raf/7: 162).

Dalam realitanya, kita melihat skandal keuangan yang
rata-rata berupa manipulasi, baik terhadap laporan keuangan
perusahaan, informasi proyek, perkembangan saham, insider
trading dan sebagainya. Dalam banyak hal skandal keuangan
ini banyak berdempetan dengan politik,33 dalam artian
banyak skandal keuangan terkait erat dengan tokoh-tokoh
politik. Akibatnya, maka tak sedikit permerintah yang telah
jatuh akibat skandal-skandal tersebut.

Jadi setiap tindakan menarik keuntungan materi dan
non materi dengan cara yang tidak sah, baik untuk dirinya
maupun untuk orang lain, meski dengan cara bagaimanapun
dilakukan, merupakan satu kezaliman yang sangat dicela oleh
al-Qur’an.

Menarik utuk dicatat bahwa kejahatan-kejahatan
dalam bidang ekonomi ini mengambil format baru yang
dinamakan White Collar Crime (WWC) yang pertama kalinya
diperkenalkan oleh Sutherland dalam tahun 1941 sampai
1949, dimana korporasi melalui kegiatan bisnis sangat
merugikan publik. Yang merarik adalah perbuatan tersebut
luput dari kejaran hukum karena kekosongan peraturan atau
tidak terpenuhinya unsur delik yang bersangkutan.3+

B. Bentuk Perbuatan Zalim

Pengamatan terhadap bentuk perbuatan zalim di sini
lebih berorientasi pada perbuatan zalim dalam arah
horizontal. Dalam hal ini kezaliman dapat bersifat personal
dan juga struktural. Kezaliman yang bersifat personal adalah
kezaliman lansung yang mempunyai pelaku. Karena itu, ia

33Adrianus Meliala, Menyingkap Kejahatan Krah Putih, Pustaka
Sinar Harapan, Jakarta, 1995, hal. 67
34]bid., hal. 7
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mudah diamati dan sangat diperhatikan. Sedangkan
kezaliman struktural adalah kezaliman yang tidak langsung
dan tidak memiliki perilaku.35 Tetapi, jelas sekali bahwa
kezaliman struktural tak kurang membawa penderitaan bagi
manusia. Di samping itu, kezaliman personal dan struktural
saling pengaruh mempengaruhi untuk menumbuhsubur-kan
kezaliman itu sendiri.

1. Kezaliman Personal/Langsung

Kezaliman langsung dan spontan ini mungkin paling
mencengangkan dalam catatan sejarah peradaban manusia.
Sejarah perang misalnya, pembunuhan dan penyiksaan cukup
memakan banyak korban bahkan sampai pada wanita dan
anak-anak. Dalam masa yang terdahulu, kekalahan perang
hampir tak terbayangkan: kaum pria dikebiri, wanita
dihilangkan rahimnya, tawanan disalib atau bahkan
dilemparkan ke kandang-kandang macan. Dari sini, perang
lebih berkesan sebagai pesta penghancuran yang
mempersetankan  faktor-faktor = moral, baik  yang
konvensional maupun yang murni. Inilah mungkin apa yang
diisyaratkan oleh malaikat ketika pengangkatan manusia
sebagai khalifah dengan perkataannya “saling menumpahkan
darah”:

P

J,&i; s oY el ) aSoolall & 06 35
NV 3wcwu; LBl Blasgy e Al o6 e
u}i.&x!uv)&\%wu&

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami

35Mukhtar Lubis, Menggapai Dunia Damai, Yayasan Obor
Indonesia, Jakarta, 1998, hal. 44,
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senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui". (QS. Al-Baqgarah/2: 30).

Kezaliman spontan dan langsung terkadang
merupakan reaksi terhadap siksaan dan tindakan sewenang-
wenang yang dialami oleh seseorang atau kelompok.
Kezaliman seperti ini, dapat dikatakan sebagai kezaliman
kesumat dalam bentuk dendam berdarah. Jelas sekali bahwa
kezaliman ini adalah kezaliman yang terpengaruh oleh
memperturutkan hawa nafsu yang tiada habisnya. Sehingga
dengan demikian, kezaliman seperti ini bahkan intensitasnya
lebih tinggi dari kezaliman yang pernah dialami. Dalam
teori—sebagaimana yang dikatakan Erich Fromm36—
merupakan mata rantai yang tak berujung, dan pada
kenyataannya hal ini menyebabkan punahnya suatu keluarga
atau kelompok. Dalam sejarah peradaban manusia, kezaliman
seperti ini pernah berkembang di beberapa kalangan
penduduk. Pembunuhan oleh salah anggota klan terhadap
klan lain telah menimbulkan peperangan yang
berkepanjangan di antara kabilah-kabilah Arab hingga
Muhammad pun sempat terlibat dalam perang Fijar
menemani paman-pamannya.??” Demikian juga di belahan
dunia lain seperti Afrika Timur dan Timur Laut, Dataran
Tinggi Kongo Afrika Barat, suku-suku di tapal batas India
Timur Laut, Bengali, New Guinea, Politnesia, Korsika (di sini
masih berlangsung) di samping juga terbesar di kalangan
penduduk asli Amerika Utara.38

36Erich Fromm, Akar Kekerasan: Analisis Sosio-Psikologis Atas
Watak Manusia, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2001, hal. 391.

3’Muhammad Husein Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, Jakarta:
Litera Antar Nusa, 1995, hal. 58-59.

38Erich Fromm seperti yang dikutipnya dari M.R. Davie, op. cit,
hal. 391
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Dari sini tentunya kezaliman personal bersifat
dinamis, mudah diamati, sebab pelakunya (manusia kongkrit)
dapat dilacak; dan memperlihatkan fluktuasi yang hebat yang
dapat menimbulkan perubahan. Al-Qur'an sangat banyak
mengungkapkan kezaliman personal atau kezaliman
langsung ini. Namrut, Firaun mewakili elite politik-militer,
Qarun dari kalangan konglomerat, dan Haman dari teknokrat,
adalah beberapa nama yang sering diangkat al-Qur’an untuk
menunjukkan kezaliman mereka. Betapa kezaliman yang
mereka lakukan langsung menyentuh badan.

O -3sdag Jalis - >}%~‘J‘ ST JEE s Ll
v.bj .sj;é e V.A .a\ - ;j.ejj\ ol JLJ\ -ijb-’}[\ u\.;;:a\
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Ak Al
Demi langit yang mempuyai gugusan bintang-bintang,
dan hari yang dijanjikan, dan yang menyaksikan.
Telah dibinasakan orang-orang yang membuat parit
yang berapi (dinyalakan dengan) dengan kayu bakar,
ketika duduk di sekitarnya, sedang mereka
menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap
orang-orang mukmin. Dan mereka tidak menyiksa
orang-orang mukmin itu selain karena orang-orang

yang beriman itu beriman kepada Allah yang Maha
Perkasa lagi Maha Terpuji. (QS. Al-Buruj/85: 1-8).

Jelas sekali ayat ini menceritakan kezaliman yang
dilakukan oleh ashab al-ukhdud, sekelompok orang yang
memiliki kekuasaan politik-militer terhadap orang-orang
yang mempertahankan hak kebebasan beragamanya. Mereka
diperlakukan dengan kejam, dilempar ke dalam parit yang
berisi api, sedangkan ashab al-ukhdud duduk di sekitar parit
menyaksikan kematian yang mengerikan dari orang-orang
yang mempertahankan haknya.
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Dari ayat ini terlihat bahwa kekerasan personal
bersifat fisik dan langsung. Dalam banyak hal, maka
kekerasan peronal pada umumnya mengambil bentuk fisik,
yakni kekerasan bersifat langsung mengenai tubuh korban,
disakiti secara jasmani bahkan sampai pada pembunuhan.
Tetapi terkadang juga dapat mengambil bentuk mental dan
psikis. Apa yang dipraktekkan Stalin dalam menangkap para
isteri dan terkadang anak-anak dari beberapa petinggi Soviet
atau para fungsionaris partai untuk dijebloskan ke kamp
kerja paksa merupakan salah satu fakta yang tak dapat
dibantah sebagai kekerasan yang menyiksa psikis meraka.
Mereka harus tetap menjalankan tugas seperti biasa,
merunduk-runduk di hadapan Stalin tanpa berani
menanyakan kapan isteri mereka akan dibebaskan.39

Kezaliman personal ini mulai dari individu sampai
dengan gerombolan massa hingga organisasasi-organisasi
semisal gang dan teroris. Gerombolan massa (crowd) dalam
banyak teori yang dikemukakan, ketika melakukan kekerasan
lebih irasionalias, emosionalitas dan peniruan individu
sehingga  saling memperkuat dan  memperbesar
emosionalitas dan irasionalitas sesamanya. Tetapi, kekerasan
yang dilakukan oleh organisasi-organisasi semisal gang dan
teroris lebih terencana secara rapi dan akan lebih berdampak
buruk. Jika kezaliman yang dilakukan oleh individu yang
berdiri sendiri hanya melukai atau membunuh beberapa
orang, tetapi kezaliman yang dilakukan oleh organisasi yang
biasa disebut teroris akan lebih banyak memakan korban
dengan penderitaan yang lebih dahsyat dan sulit
dibayangkan. Di samping itu, efektivitasnya dalam
menimbulkan situasi ketakutan menjadi lebih kuat, karena
ancaman yang sama atau bahkan lebih dahsyat dilakukan
secara acak dalam kaitannya dengan waktu dan tempat

39]bid, hal. 412.
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terjadinya; tak dapat diramalkan kepada siapa, di mana atau
kapan serangan kekerasan itu terjadi.

2. Kezaliman Struktural/Tak Langsung

Di dalam al-Qur’an ditemukan beberapa istilah yang
merujuk pada kelas sosial yang rendah dan miskin, orang-
orang yang tertindas, yang dianggap lemah dan tak berarti
serta yang diperlakukan secara arogan karena berada dalam
status sosial inferior, rentan, tersisih atau tertindas secara
sosio-ekonomis, seperti aradzil (yang tersisih) (QS. Hud/11:
27: al-Syu’ara/26: 70; al-Hajj/22: 5), fuqara (fakir) (QS al-
Baqarah/2: 271; al-Tawbah/9: 60), masakin (orang miskin)
(QS. al-Baqgarah/2: 83, 177; al-Nisa’/4: 8), dan mustadh’afun
(QS. Al-Nisa’/4: 75,97, 98, 127; al-Anfal/10: 26).

Tetapi, istilah yang terakhir ini (mustadh’afun)
berbeda dengan istilah-istilah sebelumnya. Jika istilah-istilah
sebelumnya memperlihatkan kelemahan diri, tetapi istilah
yang belakangan menunjukkan kelemahan yang diakibatkan
oleh sebuah struktur yang memperlihatkan stabilitas tertentu
dan tidak tampak yang memberikan peluang hidup yang tidak
sama. Inilah yang disebut kezaliman yang bersifat struktural
dan tidak langsung. Dari sini, maka kezaliman struktural pada
umumnya lebih bersifat psikologis.

Di sini seperti yang dikatakan oleh Johan Galtung?0
kezaliman struktural ini mecuatkan situasi-situasi negatif”
seperti ketimpangan yang merajalela: sumber daya,
pendapatan, ketrampilan, pendidikan, serta wewenang untuk
mengambil keputusan mengenai distribusi sumber daya yang
tidak merata hingga sebagian mereka tak berdaya sama
sekali. Struktur seperti ini—dalam keadaan tertentu—
menyebabkan kaum proletar atau mustadh’afun hampir-
hampir sama sekali tak memiliki “start awal” (segi “ada” dan
“memiliki”) sehingga menyebabkan mereka terhalangi dari

40Johan Galtung seperti yang dikutip oleh I Marsana Windhu, op.
cit., hal. 70.
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dimensi potensialnya. Tentu saja mereka sama sekali tak
dapat membangun  kekuatan, mengorganisir dan
mewujudkan kekuasaannya berhadapan dengan pihak
borjuis.

Jelas sekali bahwa Kkezaliman struktural ini
memberikan penindasan yang lebih berat. Di samping
bersifat lebih kuat disebabkan karena sudah menjadi bagian
dari struktur (strukturnya jelek), tentu saja memiliki waktu
yang lebih panjang karena sifatnya yang statis. Paling tidak
ada empat proses sosial yang terjadi di mana kezaliman
struktural berkembang: eksploitasi, penetrasi, fragmentasi
dan marginalisasi.

Meskipun tidak jelas pelakunya, tetapi pada
umumnya kelas-kelas dominan: mala’ (penguasa atau
aristokrat), mustakbirun (yang sombong atau takabur),
mutrafun (yang hidup mewah) paling tidak memiliki
kepentingan atas struktur semacam ini. Itu sebabnya, ketika
para nabi mencoba merubah struktur ini yang bermula dari
pembebasan manusia melalui tauhid, kaum borjuis segera
menanggapinya dengan tajam. Perhatikan ketika Musa ingin
membebaskan kaumnya dari penindasan yang dilakukan
Fir'aun, atau perjuangan Syu’aib menentang saudagar kaya
demi terwujudnya keadilan sosial dan Muhammad yang
memperjuang-kan tegaknya masyarakat yang egaliter.

Jelas sekali bahwa situasi-situasi ini tentu saja sangat
berbahaya karena akan menimbulkan ketegangan yang terus
menerus antara kaum lemah (mustadh’afun). Kekerasan
politik pada umumnya terkait dengan sistem dan struktur di
mana kekerasan itu tumbuh. Pada level kekuasaan, karena
sistem politik yang serba tertutup dan mekarnya arogansi
kekuasaan, maka kekuasaan berjalan tanpa kontrol moral dan
sistem. Karenanya kekerasan yang lahir dari struktural dapat
dilakukan dengan perasaan bangga dan penuh percaya diri.
Sedangkan pada level masyarakat, kekerasan struktural akan
memancing frustasi sosial dengan berbagai alasan; ekonomi,
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sosial dan politik, yang akan membawa mereka bergerak
berjuang atas nama demokrasi. Tetapi tak jarang perjuangan
ini menempuh langkah-langkah kekerasan sampai pada
tindakan anarkhis sebagai perbuatan zalim.

C. Beberapa Aspek Penting Perbuatan Zalim

Al-Qur'an mengungkapkan bahwa perbuatan zalim
yang dilakukan manusia menunjukkan beberapa karakter
penting. Di antara karakter-karakter utama perbuatan zalim
adalah melampaui batas yang ditetapkan Tuhan, keluar dari
ketaatan dan perilaku merusak. Pada umumnya dalam setiap
perbuatan zalim, karakter-karakter utama ini hampir selalu
ada.

1. Melampaui Batas

Perbuatan melampaui batas sering diungkap al-
Qur’an dengan memakai kata i‘tada dan israf. Tetapi sedikit
perbedaan di antara kedua kata ini, dimana kata i‘tada pada
umumnya lebih merupakan pelanggaran atau melampaui
batas sebagai agresivitas dan pelanggaran terhadap hak-hak
orang lain. Sementara kata israf yang terulang sebanyak 23
kali, menunjukkan “sikap yang berlebih-lebihan”; “melampaui
batas yang seharusnya” yang kemudian berkembang menjadi
“tindakan yang tidak wajar”.4! Sikap melampaui batas ini
dapat menyangkut kadar, porsi dan bisa menyangkut cara.*2

Perbuatan “melampaui batas” yakni pelanggaran
terhadap hukum-hukum Allah merupakan salah satu unsur
terpenting dari perbuatan zalim. Banyak perbuatan-
perbuatan yang disebut sebagai zalim akibat dari perbuatan
melampai batas yang telah ditentukan Tuhan.
¢
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41Toshihiko Izutsu, hal. 283
42Al-Raghib al-Isfahani, hal. 230
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el 503 1)
Lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah:
Sesungguhnya persaksian kami lebih layak diterima
dari pada persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak
melanggar batas (i'tadayna). Sesungguhnya kami
kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang
zalim. (QS al- Ma1dah/5 107) .
A L0 B 3,02 Jag fag La,daE Y6 A 3,08 Gl

REPEUIY]
Itulah (yakni berkenaan dengan talak rujuk) hukum-
hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah
mereka itulah orang-orang yang zalim. (QS. al-
Baqarah/2: 229)

Dari ayat di atas jelas bahwa melanggar batas (baca:
hukum) yang telah ditetapkan Allah menyebabkan manusia
menjadi zalim. Melanggar batas dapat dapat dilakukan atas
persepsi negatif. Artinya, perilaku melanggar batas didasari
atas keinginan memberontak, kebencian dan permusuhan
terhadap orang lain. Beberapa perbuatan melanggar batas
dalam pengertian ini dapat kita lihat pada pelanggaran
terhadap hak-hak yang menyangkut hubungan suami isteri,
melampaui batas dalam peperangan, seperti mengadakan
agresi, membunuh wanita dan anak-anak (QS. al-Baqarah/2:
190 dan 194), malakukan gishash terhadap orang yang
dima’afkan (QS. al-Baqarah/2: 178) membunuh nabi-nabi
seperti yang dilakukan orang Yahudi (QS. al-Baqrah/2: 261;
Ali Imran/3: 112) dan lain-lain.

Hai Nabi apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah
waktu iddah itu sertak bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah

74| Perspektif Alquran tentang Manusia dan Kezaliman



mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali
kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang.
[tulah hukum-hukum Allah (yaitu mengenai iddah
perceraian) dan barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui
barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal
yang baru. (QS. Al-Thalaq/65: 178)

Akan tetapi, malanggar batas dapat juga dilakukan
atas dasar persepsi positif, yakni didasari atas ketakwaan
kepada Tuhan. Beberapa orang sahabat yang merasa kagum
atas ibadah Nabi berkeinginan untuk meningkatkan ibadah
mereka kepada Allah dengan cara-cara ekstrem. Mereka
bersepakat untuk melaksanakan ibadah puasa di siang hari
secara terus menerus, berjaga diwaktu malam sambil
beribadah; menjauhi isteri-isteri mereka; menjauhi makanan,
minuman dan pakaian yang baik-baik. Namun perbuatan
seperti inipun dianggap sebagai perbuatan melanggar batas
yang tidak di sukai oleh Allah dan Rasulnya (QS. al-Maidah/5:
87).43

Mudah dipahami kenapa al-Qur'an menganggap
perilaku tersebut sebagai perbuatan melampaui batas dan
dibenci, karena perbuatan ini merupakan perbuatan
melampui batas-batas normal, meskipun pada dasarnya
perbuatan itu berangkat dari keta’atan kepada Tuhan.

Berdo’alah kepada Tuhanmu dengan rendah diri dan

suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang melampaui batas. (QS.

al-A'raf/7: 55)

Dalam ayat ini diisyaratkan bahwa manusia dapat
melampaui batas ketika berdo’a, yakni bilamana do’a itu

43Ketika disampaikan kepada Rasul apa yang mereka lakukan,
Rasul menjadi marah dan bersabda: Sesungguhnya aku shalat dan tidur,
aku puasa dan juga berbuka, dan juga punya isteri. Barang siapa yang
membenci sunnahku maka dia bukanlah dari golonganku.
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dilakukan dengan keras berteriak-teriak. Atau meminta
sesuatu yang tidak layak seperti menjadi nabi, kekal hidup
dan lain-lain.

Sebuah perbuatan dibenarkan dalam ukuran tertentu,
namun tidak dibenarkan bila secara moral menjurus pada
perbuatan yang sia-sia. Dan sebagai perbuatan yang sia-sia
jelas dibenci oleh Tuhan.

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di

setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah,

dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. (QS.

al-A'raf/7: 31)

Dan dialah yang menjadikan kebun yang berjunjung

dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-

tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya

(dengan disedekahkan kepada fakir miskin) dan

janganlah kamu berlebih-lebihan (israf).

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang

yang berlebih-lebihan. (QS. al-A’am/6: 141)

Bila perbuatan melangar batas yang terjadi dalam
beribadah dilarang, maka jelas sekali perbuatan melanggar
batas dalam kejahatan lebih dilarang. Apa lagi jika perbuatan
melanggar batas yang dikerjakan adalah perbuatan sangat
dibenci yang dalam ungkapan al-Qur'an disebut dengan
fahisyah.

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak
yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa yang
mencari di balik itu, maka mereka itulah orang-
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orang yang melampaui batas. (QS. al-Mukminun/23:
5-7)

Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada
kaumnya). Ingatlah tak kala dia berkata kepada
mereka: “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun  (di  dunia ini)  sebelummu?”
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka) bukan
kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang
melampaui batas. (QS. al-A'raf/7: 80-81)

Di sini jelas orang-orang melakukan zina dan
penyimpangan seks dalam bentuk apapun seperti homoseks,
lesbian, sodomi atau menyetubuhi binatang dan lain-lain,
dinyatakan sebagai perbuatan  melanggar batas, dan
pelakunya disebut orang-orang yang melampuai batas, al-
‘adun atau musrifun. Perbuatan ini tidak hanya suatu
penyimpangan dari kodrat alami, tetapi lebih jauh dari itu, ia
akan mengancam kelansungan hidup manusia, baik karena
tertutupnya memperoleh  kemungkinan = memperoleh
keturunan maupun karena ia merupakan biang keladi yag
menimbulkan penyakit yang mengerikan, penyakit AIDS yang
sulit ditemukan obatnya.

Tetapi kita juga melihat bahwa perbuatan melampaui
batas ini dikaitkan dengan perbuatan mengadakan
kerusuhan; kerusakan di muka bumi dan tidak pernah
berbuat kebajikan.

Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah
kepadaku; dan janganlah kamu mentaati perintah
orang-orang yang melampaui batas, yaitu mereka
yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak
mengadakan perbaikan. (QS. al-Syu’ara’/26: 150-
152)

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi
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bani Israil bahwa barangsiapa membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu membunuh orang
lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di muka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh
manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka
seolah-olah dia telah memelihara kehidupan
manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang
kepada mereka rasul-rasul Kami dengan
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas,
kemudian banyak di antara mereka sesudah itu
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat
kerusakan di muka bumi. (QS. al-Maidah/5: 32)

2. Keluar dari Ketaatan

Al-Qur'an banyak menyebut perilaku ini sebagai
aspek atau unsur penting lain dari sebuah struktur perilaku
yang disebut zalim. Perhatikan kutipan berikut ini yang
menunjukkan keluar dari ketaatan sebagai elemen dari
perbutan zalim.
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Maka tak kala mereka melupakan apa yang
diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan
orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan
Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim

siksaan yang keras disebabkan mereka berbuat fasik.
(QS. al-A'raf/7: 165)

Para mufassir pada umumnya menyebut kata
fasaqa—seperti yang terlihat dalam ayat di atas—dengan
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khuruju ‘an al-tha’ah, atau khuruj ‘an hidayat Allah™** yang
secara leksikal berarti “penyimpangan dari keta’atan”, yakni
tidak taat pada perintah Tuhan. Pengertian ini dapat dirujuk
pada ungkapan fasaqat al-rutabat ‘an qishriha,*> yang dalam
bahasa Indonesia dapat diterjemahkan “biji kurma keluar
dari kulitnya”. Dari pengertian ini, kita dapat melihat bahwa
perbuatan fasik adalah perbuatan-perbuatan yang dilakukan
menyimpang dari ketentuan syara’, baik sebagian atau
keseluruhan menyebabkan ia menjadi fasik. Sebuah ayat yang
dapat memperjelas makna fasik ini kepada kita dapat
diangkat dari surat al-Kahfi ketika menjelaskan tidak taatnya
iblis terhadap perintah Tuhan.

Dan ingatlah ketika kami berfirman kepada malaikat:
“Sujudlah kamu kepada Adam”, maka sujudlah
mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin,
maka ia mendurhakai (fasaga) perintah Tuhannya.
Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-
turunannya sebagai pemimpin selain dari pada-Ku,
sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruk iblis
itu  sebagai pengganti Allah bagi orang-orang yang
zalim. (QS.  al-Kahfi/18: 50)

Di sini jelas fasik merupakan perbuatan ‘tidak
mengindahkan perintah Tuhan”. Iblis yang disebut al-Qur’an
dari kalangan jin (QS. al-Kahfi/18: 50) sama sekali tidak
mengindahkan perintah Tuhan untuk menghormati Adam.
Dan karenanya ia dicela sebagai orang fasik yang pantas
mendapat hukuman yang pedih, dan tidak pula pantas untuk
diikuti.

Karena fasik merupakan perbuatan tidak
mengindahkan perintah, baik perintah mengerjakan maupun

44]Jbn Manzur al-Ansari, Lisan al-’Arab juz XII, hal. 182; Al-
Raghib al-Asfahani, op, cit,, hal. 380; Rasyid Ridha, op. cit., Juz I, hal. 239;
al-Shabuni, op. cit., Juz II, hal. 327.

45]bn Manzur, op cit., hal. 182.
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meninggalkan, maka kita dapat melihat secara kongkrit
bahwa perbuatan-perbuatan seperti memfitnah, memakan
sesuatu selain yang dihalalkan Allah, perjudian, manipulasi
dan kecurangan dalam transaksi dinyatakan sebagai
perbuatan fasik.

Dan orang-orang yang menuduh wanita yang baik-

baik berbuat zina dan mereka tidak mendatangkan

empat orang saksi, maka deralah mereka (yang
menudubh itu) delapan puluh kali dera dan janganlah
kamu terima kesaksian mereka buat selama-
selamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang

fasik. (QS. al-Nur/24: 4).

Pada umumnya mufasir mengatakan ayat ini
diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang memfitnah
Umm al-Mukminin, Aisyah ra yang telah melakukan
perbuatan fahisyah (baca: zina) dengan seorang pemuda,6
tetapi mereka yang memfitnah isteri Nabi tersebut tidak
dapat mendatangkan saksi. Ini jelas merupakan sebuah fitnah
yang akan menghancurkan dan mencemarkan nama baik
orang; merusak citra keluarga dan lingkungan serta
menimbulkan instabilitas. Karena itulah mereka dikatakan
oleh al-Qur’an sebagai orang-orang fasik.

Menyembelih binatang tidak menyebut nama Allah
juga termasuk keluar dari ketaan, sebab menyebut nama
Allah ketika menyembelih diperintahkan.

Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang
yang tidak disebut nama  Allah  ketika
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan semacam itu adalah suatu kefasikan. (QS.
al-An’am/6: 121)

46Lebih jelas lihat al-Naisaburiy, op. cit,, hal. 214-217; lihat juga,
Muhammad Husein Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, (judul asli: Hayatu
Muhammad) terjemahan Ali Audah, Litrera Antar Nusa, Jakarta, 1995, Cet.
XVIII, hal. 378-384
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Tuhan telah menetapkan aturan dalam melakukan
penyebelihan, tetapi tidak mengindahkan aturan tersebut
merupakan sebuah kefasikan seperti yang dinyatakan dalam
ayat di atas.

Rujukan berikut menggambarkan betapa perbuatan
curang, manipulasi dan mempersulit orang dalam melakukan
kebenaran dalam sebuah transaksi disebut sebagai suatu
kefasikan bagi manusia itu sendiri.

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu

bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang kamu penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benara. Dan janganlah
penulis enggan menuliskan sebagaimana Allah telah
mengajarakannya, maka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah ia menulis, dan hendaklah oran yang
verhutang itu mengimlakkan (apa yang akan
dituliskannya), dan hendaklah ia bertakwa kapada

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi

sedikitpun hutangnya. Jika orang yang berhutang itu

orang yang lemah akalnya, atau lemah
(keadaannya), atau ia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, maka hendaklah walinya

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari laki-laki (di antara
kamu), jika tak ada dua orang laki-laki, maka (boleh)
seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu redhai, supaya jika seorang
lupa maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila
mereka itu dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih
adil di sisi Allah dan lebih dekat menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak
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(menimbulkan) keraguanmu, (Tulislah transaksi itu)
kecuali jika transaksi itu adalah perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. al-

Baqarah/2: 282)

Ketidaksetiaan dan pengkhianatan terhadap ikatan
atau perjanjian suci secara berulang kali disebut al-Qur’an
sebagai perbuatan fasik. Beberapa rujukan berikut akan
memperjelas apa yang telah kita sebutkan.

Jika mereka memperoleh kemenangan terhadapmu,
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan
terhadap kamu dan tidak (pula) mengindahkan
perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan
mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan
mereka itu adalah orang-orang yang fasik. (QS. al-
Taubah/9: 8)

Orang-orang yang fasik (yaitu) orang-orang yang
melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu
teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan
Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya
dan membuat kerusakan di muka bumi, mereka
itulah orang-orang yang rugi. (QS. al-Bagarah/2: 27)

Ayat-ayat ini merujuk kepada orang-orang munafik di
mana ciri-ciri mereka adalah berkhianat terhadap ikatan atau
janji yang telah mereka buat. Salah satu rujukan yang paling
tegas menyatakan bahwa orang-orang munafik sebagai
orang-orang zalim adalah surat al-Taubah/9: 67: yang
mengatakan inna al-mundfiqina hum al-fasiqiin
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(sesungguhnya orang-orang munafik adalah orang-orang
fasik).

Di samping istilah fasik, terdapat beberapa istilah lain
yang mengandung makna “tidak mengindahkan perintah
Tuhan”. Term-term lain yang juga menunjukkan perilaku
tidak mengindahkan perintah Tuhan adalah ‘isydn, fujiir,
ijram, khathd’ dan si’. }
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Dan tidak patut bagi laki-laki mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah
dan Rasulnya telah menetapkan suatu ketetapan,
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang
urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai
(va’shi) Allah dan Rasul-Nya maka sungguh dia telah
sesat, sesat yang nyata. (QS. al-Ahzab/33: 36)

Ayat ini turun berkenaan dengan Zainab binti Jahsyi.
Rasulullah meminang Zainab binti Jahsyi untuk
pembantunya, Zaid ibn Haritsah. Tetapi, Zainab tidak suka
kepada Zaid, dan enggan melaksanakan ketetapan Rasul.
Maka turunlah ayat ini; dan Zainab pun menerima putusan
Nabi menikah dengan Zaid. Namun dalam riwayat lain
dinyatakan bahwa bukan Zainab yang tidak menyukai, tetapi
saudara laki-lakinya yang mencegah terjadinya perkawinan
antara Zaid dengan Zainab karena disebabkan oleh nasab
Zaid yang bukan dari kalangan Quraisy. Ketika turun ayat ini
maka saudara laki-laki Zainab yang menentang perintah
Rasul datang kepada Rasul dan berkata: Ya Rasulullah,
perintahkan aku dengan apa yang engkau sukai. Rasulullah
bersabda: Nikahkanlah Zainab dengan Zaid, maka ia redha
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dan menikahkan Zainab dengan Zaid.4”

Meskipun dalam ayat bersifat khusus dilihat dari
asbab al-nuzul-nya (sebab turunnya ayat) yakni berkenaan
dengan ketetapan Nabi menikahkan Zainab dengan Zaid,
namun seperti yang dikatakan oleh Ibnu Katsir, ayat ini
bersifat umum yakni mencakup seluruh ketetapan Allah dan
Rasulnya. Karena itu—demikian Ibnu Katsir—apabila Allah
telah menetapkan satu keputusan, maka tidak ada pilihan
untuk menolaknya.#8 Itu sebabnya orang-orang yang tidak
mengindahkan ketetapan Tuhan dalam hukum warisan yang
telah ditetapkan oleh Allah dikatakan telah melakukan
ma’shiyat (QS. al-Nisa’/4: 13-14).

Kata fujur yang mengandung makna tidak mentaati
perintah Tuhan. Kebanyakan kata ini kepada orang-orang
kafir. Tetapi kita dapat melihat satu ayat bahwa kata ini
dalam bentuk isim fa'il plural, fujjar diperlawankan dengan
kata abrar, bentuk plural dari kata baar.

.W@;&Bxbg.ﬁjg@;m\ég

Sesungguhnya orang-orang yang berbakti (abrar)

benar-benar berada dalam syurga yang penuh

kenikmatan. Dan sesungguhnya orang-orang yang
durhaka (fujjar) benar-benar berada dalam neraka.

(QS. al-Infithar/82: 13-14)

Kata abrar menurut Toshihiko Izutsu
menggambarkan sifat yang khas dari orang-orang taat kepada
Tuhan, atau lebih jauh lagi menggambarkan sifat yang saleh
dengan bertindak tanduk berdasarkan kebaikan hati dan
rasa cinta yang mendalam terhadap semua tetangga, apakah
yang ada hubungan darah atau orang asing. Dengan demikian
maka kata fujjar menggambarkan sifat yang sebaliknya.
Sejalan dengan ini maka kita mendapati ayat yang

47Lihat Al-Sayuthi, Asbab al-Nuzul, dalam Ibn ‘Abbas, Tanwir al-
Migbas, op. cit., hal.
48]bnu Katsir, op. cit., hal.
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mengisyaratkan bahwa orang-orang yang mengurangi
timbangan adalah orang-orang yang dapat disebut fujjar (QS.
al-Muthaffifin/83: 1-7).

Kata ijram banyak merujuk kepada orang-orang kafir
yang mengingkari Allah dan rasulnya, dan dinyatakan pula
bahwa orang-orang disebut mujrimun adalah musuh dari
setiap nabi yang di utus oleh Tuhan. Namun satu kutipan
yang perlu kita cantumkan di sini adalah orang-orang yang
hidup mewah tanpa mengindahkan aturan hukum Tuhan
adalah orang-orang yang mendapat predlkat mu1r1mun

5] ;Lm.o.s\u.c u}(;.é & }Jj (,.iLzu,» u)fd\u,» uLf‘}I}Lz
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Maka mengapa tidak ada dari umat-umat sebelum
kamu orang-orang yang mempunyai keutamaan
yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di
muka bumi, kecuali sebagian kecil di antara orang-
orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka.
Dan orang-orang yang zalim, hanya mementingkan
kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan

mereka itulah orang-orang durhaka (mujrimin) (QS.
Hud/11: 116)

Seperti halnya kata fdsiq, kata fujir, ijram dan‘ishyan
juga terkadang merujuk kepada perilaku kafir atau orang-
orang Kkafir, misalnya Firaun mendurhakai Musa (QS. al-
Muzzammil/73: 16); kaum ‘Ad yang mendurhakai Nabi Hud
(QS. Hud/11: 51); orang-orang kafir yang mendurhakai Nabi
Muhammad (QS. al-Nisa’/4: 42) dan lain-lain.

Term khatha’, meskipun banyak dihubungkan dengan
orang-orang kafir, namun tidaklah mengandung konotasi
kufr. Menurut Cawidu, penyandaran term-term ini kepada
orang-orang kafir hanyalah penegasan bahwa mereka telah
salah dalam memilih jalan hidup sehingga mereka terjerumus
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ke dalam dosa-dosa.4?

Demikian pula halnya dengan term su’ memberikan
pengertian tidak mengindahkan perintah Tuhan dalam
bentuk dosa dosa kecil.

35 st e K 2 03 U 12 Oy
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Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-

dosa yang dilarang, niscaya kami hapus kesalahan-

kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil). Dan Kami
masukkan kamu ke tempat yang mulia (syurga). (QS.

al-Nisa’/4: 31).

Di sini kata al-kabair (dosa-dosa  besar)
dipertentangkan dengan al-saiyyiat, dimana al-kabair jika
tidak dilakukan, maka al-saiyyiat akan diampuni oleh Allah.
Ibnu Abbas menyebut al-saiyyiat dengan dosa-dosa selain
dari yang termasuk al-kabair, yaitu dosa-dosa kecil.

3. Perilaku Merusak
Membuat kerusakan dan keonaran terhadap tatanan
yang baik di dunia ini juga karakter penting lainnya dari
perbuatan zalim. Kutipan berikut ini menjelaskan bahwa
sebagian perilaku orang-orang zalim adalah perilaku
merusak. . .
-'Mﬁ“i%ubj%@éﬁeﬁ%i&:aﬁaw 3 O3
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49Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian
Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik, Bulan Bintang, Jakarta, 1991,
hal. 70.
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LOsakas
Dan ada sembilan orang laki-laki di kota itu yang
membuat kerusakan di muka bumi dan mereka tidak
berbuat kebaikan. Mereka berkata: “Bersumpahlah
kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh-
sungguh akan menyerang dia dan keluarganya di
malam hari secara tiba-tiba, kemudian kita katakan
kepada warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan
kematian keluarganya itu, dan sesungguhnya kita
adalah orang-orang yang benar”. Lalu mereka benar-
benar merencanakan makar, dan Kami
merencanakan makar pula sedang mereka tidak
menyadari. Maka perhatikanlah betapa
sesungguhnya akibat makar mereka itu, bahwasanya
Kami membinasakan mereka dan kaum mereka
semuanya. Maka itulah rumah-rumah mereka dalam
keadaan runtuh disebabkan kezaliman mereka.
Sesungguhnya yang demikian itu terdapat pelajaran
bagi kaum yang mengetahui. (QS. al-Naml/27: 48-
52)

Kerusakan yang terjadi di alam ini dikatakan al-

Qur’an sebagai ulah perilaku manusia sendiri.

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
dari akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar) (QS. al-Rum/30: 41)

Menurut Tabataba’i, al-fasad di sini memiliki makna

umum, yakni mencakup semua bentuk kerusakan berupa
hilangnya tatanan yang baik di dunia ini, baik yang dikaitkan
dengan kehendak manusia maupun tidak, seperti gempa,
kemarau, banjir, wabah penyakit, perang, perampokan dan
segala bentuk instabilitas serta disharmoni lainnya yang
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mengganggu kehidupan manusia. Semua peristiwa tersebut
merupakan ulah manusia, baik secara langsung maupun tidak
langsung.50

Lingkungan manusia, terutama alam flora dan fauna
sangat terkait erat dengan kehidupan manusia, karena ia
merupakan sumber utama bagi kebutuhan dan kelansungan
hidup manusia. Ancaman terhadap kerusakan lingkungan
flora dan fauna berarti ancaman terhadap kehidupan
manusia. Karena itulah Allah menyatakan tidak menyukai
apa yang dilakukan terutama oleh orang-orang munafik
dengan merusak membinasakan tanaman-tanaman dan
hewan-hewan. Ada rujukan untuk itu.

Dan apabila ia (orang munafik itu) berpaling (dari
hadapanmu) ia berjalan di atas bumi untuk
membuat kerusakan di atasnya, merusak tanaman-
tanaman (al-harts) dan hewan-hewan (al-nasl), dan
Allah tidak menyukai kerusakan (QS. al-Baqarah/2:
205)

Ayat ini turun berkenaan dengan al-Akhnas bin
Syuraik. Satu ketika ia datang kepada Nabi menyatakan
keislamannya dan bersumpah akan mencintai Nabi.
Perkataannya sangat mengagumkan. “Aku datang mencari
Islam, Allah sesungguhnya mengatahui kalau aku adalah
orang yang benar. la tentu mengetahui apa yang ada di dalam
hati saya”. Tetapi dia adalah seorang munafik yang tampak
baik di luar, tetapi jelek di dalam. Lalu ia keluar dari tempat
Nabi melewati satu kebun dan keledai kepunyaan satu kaum.
[a membakar kebun dan membunuh keledai tersebut, maka
turunlah ayat ini.>!

Dari pemahaman literal terhadap ayat ini, dapat
dipahami bahwa orang-orang munafik adalah perusak
lingkungan alam (natural environment) yang dilambangkan

50Tabataba’i, op. cit., Juz VI, hal. 201
51Al-Naisaburiy, op. cit., hal. 39.
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dengan al-harts dan al-nasl. Akan tetapi, ayat ini dapat pula
dipahami secara metaforis. Di sini muncul berbagai
penafsiran. Abduh menyatakan bahwa ayat tersebut adalah
bentuk metaforis dari perbuatan menyakiti orang lain.52
Imam Ja'far al-Shadiq seperti yang dikutip Tabatabai’s3
mengatakan bahwa al-harts adalah agama dan al-nasl adalah
nilai-nilai kemanusiaan. Dengan demikian merusak al-harts
adalah merusak agama, sedang merusak al-nasl adalah
merusak nilai nilai kemanusiaan dalam berbagai dimensinya.
Asad menyatakan bahwa pengrusakan al-harts dan al-nasl
yang dimaksud adalah mengacu pada pengrusakan moral
yang membawa konsekwensi kehancuran sosial secara
keseluruhan.5+

Jadi apapun yang merusak tatanan kehidupan, baik
tatanan alam yang mengakibatkan bencana, maupun tatanan
dalam kehidupan masyarakat merupakan al-fasad. Itu
sebabnya kita juga menemukan bahwa kecurangan dalam
perdaganan yang dilakukan kaum Nabi Syu’aib (bangsa
Madyan), seperti seperti kecurangan dalam menyukat dan
menimbang, disebut sebagai al-mufsidiin. Demikian pula apa
yang dilakukan oleh Fir'aun dengan menyembelih anak laki-
laki bangsa Israel, melakukan penindasan dan penekanan
terhadap rakyatnya atau perbuatan merampok,
mengerjakan  kemungkaran dan homoseksual yang
dikerjakan terang-terangan oleh kaum Luth, baik suka sama
suka maupun dipaksa juga disebut dengan al-mufsidiin.

Dan Syu’aib berkata: “Hai kaumku, cukupkanlah
takaran dan timbangan dengan adil dan janganlah
kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-
haknya, dan janganlah kamu membuat kejahatan di
muka bumi dengan membuat kerusakan.(QS.

52Tasir al-Manar, op. cit, Juz II, hal. 248.
53Tabataba’i, op. cit, Juz II, hal. 99 dan 101
54Muhammad Asad, op cit., hal. 45.
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Hud/11: 85. Lihat juga QS. al-Syu’ara/26: 183; al-
A’raf/7: 85).

Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-
wenang di muka bumi dan menjadikan
penduduknya berpecah belah, dengan menindas
segolongan dari mereka , menyembelih anak laki-
laki dan membiarkan hidup anak perempuan
mereka. Sesungguhnya Fir”’aun termasuk orang-
orang yang berbuat kerusakan. (QS. al-Qashash/28:
4).

Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-
laki, menyamun dan mengerjakan kemungkaran di
tempat pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya
tidak lain hanya mengatakan: “Datangkanlah kepada
kami azab Allah, jika kamu termasuk orang-orang
yang benar. Luth berdo’a: “Ya Tuhanku, tolonglah
aku (dengan menimpakan azab) atas orang-orang
yang berbuat kerusakan itu”. (QS. al-Ankabut/29:
29-30)

Terlihat bahwa perbuatan zalim memiliki elemen-
elemen dengan perilaku tertentu yang dimuat dalam kata
tertentu seperti yang telah kita lihat. Dari beberapa perilaku
yang telah kita jelaskan, maka unsur-unsur yang membentuk
perilaku zalim dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
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Bab 3
SEBAB TERJADINYA KEZALIMAN

Tak seorang pun ingin dilahirkan sebagai penjahat
sebab dalam masyarakat mana pun pelaku kezaliman telah
mendapat stigma. Tetapi jelas sekali bahwa manusia sejak
ribuan tahun yang lalu telah terjebak dalam tindakan-
tindakan kezaliman, entah itu kezaliman digunakan secara
instrumental untuk mencapai tujuan atau hanya ledakan
seketika sebagai respon dari situasi tertentu. Persoalan
kenapa manusia melakukan perbuatan-perbuatan zalim
menarik para peneliti untuk menemukan jawabannya.
Berbagai asumsi dan teori dari berbagai ahli dalam beberapa
bidang keahlian telah dikemukakan. Dalam karya-karya
tentang kekerasan seperti Akar Kekerasan: Analisis Sosio-
psikologis atas Watak Manusia, yang ditulis oleh Erich Fromm,
kita dapat menyimpulkan paling tidak ada tiga aliran besar
teori tentang kekerasan, yakni teori instingtifisme, teori
behaviorisme dan teori psikoanalisis.

Teori instingtifisme mengandung tesis bahwa
perilaku  agresif manusia yang diwujudkan dalam
peperangan, kejahatan, perkelahian dan segala jenis perilaku
destruktif dan sadistis ditimbulkan oleh insting bawaan yang
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telah terprogram secara filogenetik.! Insting ini berupaya

mencari penyaluran dan selalu menunggu kesempatan yang
tepat untuk melampiaskannya. Sedangkan teori behavioris
tidak memfokuskan diri pada kekuatan subjektif yang
mendorong manusia untuk berperilaku dalam cara tertentu;
teori ini tidak memfokuskan diri pada apa yang dirasakan
manusia, tapi hanya pada cara berperilaku dan pada kondisi

sosial yang membentuk perilakunya.? Sedangkan teori

psikoanalisis lebih menetik beratkan pencarian faktor
penyebab kekerasan atau kezaliman yang dilakukan oleh
manusia pada asal muasal dan intensitas dorongan kekerasan
dan bukannya perilaku kekerasan yang terlepas dari
motivasinya. Dengan demikian, pemahaman terhadap

struktur karakter merupakan bagian penting dari teori ini.3

Dalam bahasa yang lain, Thomas Santoso,
mengungkapkan bahwa sejumlah pengertian tentang
kekerasan dapat dipilah dalam tiga kelompok besar yaitu
kekerasan sebagai tindakan aktor atau kelompok, kekerasan
sebagai produk dari struktur, dan kekerasan sebagai jejaring
antara aktor dengan struktur. Menurutnya, kelompok
pertama didukung oleh ahli biologi, dan psikologi. Tesis
kelompok ini adalah bahwa manusia melakukan kekerasan
karena kecenderungan bawaan (innate) atau sebagai
konsekuensi dari kelainan genetik atau fisiologis. Mereka
meneliti hubungan kekerasan dengan keadaan biologis
manusia, namun mereka gagal memperlihatkan faktor-faktor
biologis sebagai faktor penyebab kekerasan. Juga belum ada

1Erich Fromm, Akar Kekerasan: Analisis Sosio-psikologis Atas
Watak manusia, (terj), Pustaka Pelajar, 2001, hal. xvi.
2Ibid, hal. xvii

31bid, hal. xviii
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bukti ilmiah yang menyimpulkan bahwa manusia dari
pembawaanya memang suka kekerasan. Kelompok kedua,
pengertian kekerasan sebagai tindakan terkait dengan
struktur. Dengan demikian, struktur sosial sangat dominan
dalam mendorong manusia melakukan berbabagai
kekerasan. Sedangkan kelompok ketiga melihat kekerasan
sebagai jejaring antara aktor dan struktur. Mereka berasumsi
bahwa konflik bersifat endemik bagi kehidupan masyarakat

(konflik sebagai sesuatu yang ditentukan). 4

Teori-teori ini tentu saja tidak bersifat religious,
artinya bahwa teori-teori ini tidak memiliki landasan spritual
yang bersifat transendental. Karena itu, spritualitas manusia
yang tercerahkan hampir-hampir tak tersentuh sama sekali.
Penelitian-penelitian yang dilakukan hanya mencermati
manusia atau perilaku manusia an sich, tidak diletakan dalam
kerangka di mana manusia memiliki  kaitan dengan
spritualitas, pandangan yang tercerahkan tentang dunia yang
bersumber dari wahyu. Karena itu tentu saja teori-teori
tersebut di atas akan memiliki sudut pandang yang berbeda
sekali dengan tradisi-tradisi yang datang dari agama-agama
atau tradisi-tradisi kuno. Ajaran-ajaran agama pada
umumnya melihat kezaliman yang dilakukan berakar pada
hasrat yang tak terkendali yang diakibatkan oleh
kelalaian/ketakpedulian—kekurangan pengetahuan. Dalam
wacana India lama misalnya, kejahatan dikatakan sebagai
‘avidya’ atau ketakpedulian—kekurangan pengetahuan.
Dalam sistem lama Cina, kita menemukan pembedaan yang
tajam antara fungsi dan kontemplasi. Ketika pikiran manusia
dicelup ke dalam fungsionalisme, maka akan berubah
menjadi kejahatan jika tidak dibimbing oleh perspektif
kontemplatif tentang kehidupan, dunia dan hubungan-

4Thomas Santoso (ed), Teori-Teori Kekerasan, Penerbit Ghalia

Indonesia, Jakarta, 2002, pada bagian Pengantar (tanpa halaman).
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hubungan yang dibentuknya. Dalam pemahaman Budhistik,
bahwa kekerasan dan kejahatan dikatakan hanyalah
fenomena keinginan. Dalam bahasa filsafat keinginan adalah
ungkapan kemauan dan kekurangan. Adanya kemauan dan
kekurangan inilah yang kemudian menimbulkan penderitaan.

Lantas, penderitaan itu yang disebut kejahatan.

Jelas sekali bahwa dalam ayat-ayatnya al-Qur’an
sangat menekankan kezaliman yang dilakukan manusia
adalah sebagai tindakan subjek/aktor, tapi pada sisi yang lain
ia tak pula menolak dan menolak dan mengabaikan akibat
dari objek yang berada di luar diri manusia.

A. Manusia Sebagai Aktor

Manusia harus mempertahankan hidupnya sebagai
manusia yang berdimensi biologis dan spritual. Dan untuk itu,
fitrah (insting) manusianyalah yang memotivasinya untuk
bertindak demi kelangsungan hidup kemanusiaannya.
Berbeda dengan hewan, insting manusia jauh lebih banyak,
karena ragam kepentingan hayati manusia lebih banyak dari
binatang. Manusia tidak hanya hidup secara fisik tetapi juga
secara psikis.

Di sisi lain, di samping mempertahankan kehidupan
sebagai manusia belumlah cukup membuat manusia bahagia,
menjamin kesehatan jiwanya serta tidak membuatnya
berkembang, meskipun dilengkapi dengan kemampuan
mengenali dan menyadari lingkungannya. Karena itu hasrat
memiliki peran penting dalam hal ini. Kenyataannya bahwa
hasrat yang sudah menjadi bagian dari dirinya menggerakkan
dan menggairahkan manusia sehingga hidup menjadi lebih
bermakna.

5jon Avery dan Hasan Askari, Menuju Humanisme Spiritual:

Kontribusi Perspektif Muslim-Humanis, (terj), Risalah Gusti, Surabaya,
1995, hal. 111.
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Manusia dipandu oleh kecerdasannya dalam
menentukan pilihan yang tepat bagi tindakan-tindakannya.
Namun juga kita tahu bagaimana lemah dan kurang andalnya
manusia dalam memanfaatkan pikirannya. Karena itu,
tindakan-tindakan manusia yang terjebak dalam kezaliman
juga akibat dari kesempitan pikiran dan pikiran yang
terpecah-pecah.

Dengan demikian, manusia sebagai aktor untuk
melakukan suatu tindakan, apakah itu tindakan dalam bentuk
yang positif dan konstruktif bagi individu dan masyarakat
atau tindakan dalam bentuk kezaliman dilengkapi dengan
instrumen-instrumen yang cukup.

1. Fitrah

Bagi sebagian besar pemikir, bahkan semenjak zaman
filosof Yunani, sangat jelas bahwa ada yang disebut fitrah
(sifat dasar) manusia, sesuatu yang menjadi esensi sifat

manusia yang menjadikan manusia bersifat agresif.0

Al-Qur’an juga menyebut adanya sifat dasar bawaan
(dorongan organik sejak semula) yang diungkapkan dengan

kata fitrah.”

6Erich Fromm, op. cit,, hal. 310.

7Dalam al-Qur'an Kkata ini dalam berbagai bentuknya terulang

sebagnyak 28 kali; 14 di antaranya dalam konteks uraian tentang bumi
dan atau langit. Sisanya dalam konteks penciptaan manusia baik dari sisi
pengakuan bahwa penciptanya adalah Allah, maupun dari segi uraian
tentang fitrah manusia. Yang terakhir ini ditemukan satu kali. Kata fitrah
terambil dari kata al-fathr yang berarti belahan, dan dari makna ini lahir
makna-makna antara lain “penciptaan” atau “kejadian”. Konon sahabat
Nabi Ibnu Abbas tidak tahu persis makna kata fathir pada aya-ayat yang
berbicara tentang penciptaan langit dan bumi sampai ia mendengar
pertengkaran tentang kepemilikan satu sumur. Salah seorang berkata,
“Ana fathartuhu”. Ibnu Abbas memahami kalimat ini dalam arti, “Saya
yang membuatnya pertama kali”. Dari situ Ibnu Abbas memahami bahwa
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang

lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
(QS. al-Rum/30: 30)

Merujuk kepada ayat di atas, fitrah yang dikemukakan
adalah bermakna sifat bawaan manusia (sejak asal kejadian).
Sifat bawaan manusia yang diungkapkan dalam ayat ini
adalah potensi beragama yang lurus, dan dipahami oleh
ulama sebagai tauhid. Di samping itu, kesimpulan yang dapat
ditarik adalah bahwa fitrah adalah bagian dari khalg
(penciptaan) Allah di mana manusia tidak dapat menghindar
dari fitrah itu.

Jika fitrah adalah sifat bawaan sejak semula, maka
jelas sekali bahwa fitrah manusia tidak hanya terbatas pada
fitrah beragama. Merujuk kepada alasan yang dikemukakan
M. Quraish Shihab, bukan saja karena redaksi ayat tersebut di
atas tidak dalam bentuk pembatasan tetapi juga karena masih
ada ayat-ayat lain yang membicarakan tentang potensi
manusia—walaupun tidak menggunakan kata fitrah.

Dalam konsep al-Qur'an, manusia telah dibekali
dengan dua kesadaran yaitu kesadaran akan kejahatan dan
kesadaran akan kebaikan.

B 3s 200 36 gy Lgssd el - g a3
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kata ini digunakan untuk penciptaan atau kejadian sejak awal. Lihat M.
Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Mizan, Bandung, 1996, hal. 284.

96| Perspektif Alquran tentang Manusia dan Kezaliman



Dan demi pribadi manusia serta bagaimana Dia
(Tuhan) menyempurnakannya, kemudian
diilhamkan-Nya kepada pribadi itu kejahatannya dan
ketakwaannya. Maka sungguh berbahagialah orang
yang memelihara kesuciannya, dan sungguh celakalah
orang yang membenamkannya (dalam kejahatan).
Q.S. al-Syams/91: 7-10).

Mengilhamkan berarti memberi kesadaran kepada
nafs (jiwa) untuk dapat menangkap makna baik dan buruk
sehingga tanpa dipelajari manusia dapat melakukan kebaikan
dan kezaliman. Jadi, manusia adalah makhluk paradoksal,
pada dirinya terdapat sifat-sifat baik dan jahat sekaligus,
tetapi sifat-sifat ini hanyalah hal-hal yang potensial.
Berdasarkan hal ini maka manusia harus membentuk dirinya.

Dengan demikian, al-Qur'an mengakui adanya insting
untuk melakukan kezaliman. Tetapi, jelas sekali bahwa
insting yang dikemukakan al-Qur’an sangat berbeda dengan
teori insting baik yang dikemukakan oleh Freud dengan
“insting kematian” (death instinct), atau yang dikemukakan
Lorenz dengan “insting yang meningkatkan ketahanan
hidup”. Bagi Freud dan Lorenz insting ini betul-betul otonom
dalam mendorong manusia melakukan agresi. Seperti yang
diungkapkan Erich Fromm, bagi Lorenz dan juga Freud
keagresifan manusia merupakan insting yang digerakkan
oleh sumber energi yang selalu mengalir, dan tidak selalu
merupakan akibat dari reaksi terhadap rangsangan luar.
Energi khusus untuk tindakan instingtif mengumpul secara
kontinyu di pusat-pusat syaraf yang ada kaitannya dengan
pola tindakan tersebut, dan akan terjadi ledakan jika sudah
terkumpul cukup energi sekalipun tanpa adanya rangsangan

luar8. Atau dalam ungkapan lain dapat dikatakan bahwa

dorongan untuk melakukan agresi bersumber dari “ledakan

8Erich Fromm, op. cit,, hal. 8-9
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energi yang tak tertahankan yang muncul teratur secara
ritmis”.

Bagi al-Qur’an, insting untuk melakukan kezaliman
adalah insting yang diam dan pasif sebagai potensi, dan tidak
mendesak-desak manusia untuk melakukan kezaliman.
Tetapi, insting yang diam dan pasif ini bisa mendesak dan
semakin aktif bila manusia membuat ransagan-ransangan
(stimuli) bagi insting ini. Pernyataan al-Qur'an bahwa
“sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwanya, dan
sungguh merugi pula orang yang mengotori jiwanya”
menunjukkan bahwa manusia sendirilah yang membuat
stimuli-stimuli sehingga salah satu dari potensi ini menjadi
kuat. Dengan demikian, potensi berbuat kezaliman dalam diri
manusia yang telah ada sejak semula membutuhkan stimuli-
stimuli untuk dapat menjadi aktual.

Adanya fitrah ini pada diri manusia berfungsi untuk
mempertahankan eksistensinya sebagai makhluk yang
berdimensi fisik dan spritual. Tanpa adanya fitrah ini manusia
akan kehilangan kemanusiaannya sebagai makhluk yang
bebas.

2. Sistem Hasrat

Meskipun hasrat tidak berfungsi mempertahankan
hidup seperti fitrah, tetapi keberadaan amatlah penting,
sebab tanpanya manusia bukan lagi manusia. Hasrat dapat
mengubah manusia dari sekedar “sesuatu” menjadi seorang
pahlawan, atau menjadi makhluk yang—meski memiliki
banyak kekurangan—berupaya menghayati hidupnya. Ia
dapat menjadi pencipta, dapat mengubah kesadaran
alamiahnya menjadi kesadaran akan cita-cita dan tujuan.
Kekuatannya pun melebihi, bahkan mengalahkan kekuatan
fitrah. Berapa banyak orang yang membuat drama nestapa,
atau bahkan penderitaan yang memilukan hati bagi
kehidupannya sendiri akibat hasratnya yang tak terpenuhi.
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Sistem hasrat yang merupakan sisi dalam manusia
diungkapkan al-Qur’an dengan kata nafs.

o) S 12 B 4 2pstd G s DY) ua> RHP

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia

dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan

Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya

(Q.S. Qaf/50:16)

Jelas sekali bahwa al-Qur’an mengungkap kata nafs
dalam pembicaraan tentang manusia merujuk kepada
dorongan yang menggerakkan manusia. Barangkali inilah pos
komando yang mengatur perilaku manusia. Secara umum
sistem hasrat memiliki dua dorongan besar, yakni dorongan
manusia ke arah p051t1f dan dorongan ke arah negatlf

8 & B st Y A0 ) L;;;\ s
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Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat
oleh  Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Yusuf/12: 53).

Ayat ini berkenaan dengan kisah Nabi Yusuf yang
digoda oleh Zulaiha untuk berzina denganya. Tetapi dari
pernyatan Yusuf dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hasrat
yang dilaknat dan ada hasrat yang dirahmati. Oleh karena itu,
nafs tidak hanya merujuk kepada dorongan untuk melakukan
tindakan buruk dan jahat, seperti yang dijelaskan oleh kamus
bahasa Indonesia atau komentar beberapa orang dari
kalangan sufi, tetapi juga dorongan untuk untuk melakukan
kebaikan.

Hasrat yang dilaknati adalah hasrat-hasrat yang
menghambat kemajuan kehidupan peradaban manusia.
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Sedangkan hasrat yang dirahmati adalah hasrat-hasrat yang
memajukan kehidupan manusia. Dikatakan sebagai hasrat
yang menghambat perkembangan kehidupan manusia adalah
karena hasrat ini bersifat merusak, baik terhadap diri pribadi
maupun masyarakat. Ketika hasrat menguasai orang lain
sebegitu kuat dalam diri seseorang, maka peluang terjadinya
perang—yang jelas akan menghancurkan baik eksistensi
manusia atau peradaban—tentu saja semakin besar. Untuk
hasrat ini al-Qur'an tampaknya punya nama khusus, yakni
hawa (jamak ahwa), atau terkadang disebut juga dengan
syahwat (jamak, syahawat). Sedangkan hasrat pemaju
kehidupan manusia tidak bersifat merusak dan
menghancurkan, tetapi malah sebaliknya, menciptakan
situasi kondusif bagi kehidupan yang terus berkembang.

Al-Qur'an mensinyalir beberapa hasrat manusia
secara umum.

s 5 iy ¥l asgeth by aadly sl o

S 2as de fis S s
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita,
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi

Allah-lah tempat kembali yang baik (surga) (QS. Ali
Imran/3: 14).

Tentu saja daftar yang dikemukakan al-Qur’an
berkaitan ruang dan waktu di mana ia diturunkan. Tetapi,
pemahaman yang lebih luas terhadap daftar ini dengan
pendekatan analogis-kontekstual akan menjadi realitas yang
hidup. Kecintaan terhadap mobil-mobil dari merek-merek
yang terkenal adalah analog dengan kuda pilihan, demikian
seterusnya.
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Kekuatan dan keragaman hasrat ini bersifat relatif,
karena berkaitan dengan struktur sosial dan kondisi-kondisi
produksi dan komunikasi tertentu. Artinya tingkat kekuatan
dan macam-macam hasrat dibentuk oleh kondisi lingkungan.
Adalah fakta bahwa hasrat ini semakin kuat dan beragam
seiring dengan meningkatnya perubahan dan perkembangan
sosial yang cepat. Kebutuhan manusia yang beragam dan
sifathya yang semakin mendesak, akibat stimuli yang
diberikan oleh media seperti film, telivisi, radio, surat kabar,
majalah dan pasar komoditi menyebabkan tumbuh suburnya
hasrat ketamakan, seks, sadisme, kedestruktifan atau
narsisme. Bila ini menjadi sangat kuat bahkan manusia rela
membuat drama destruktif bagi dirinya sen